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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji hanya milik Alloh, kami memuji-Nya, memohon pertolongan
dan ampunan kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Alloh dari keje-
lekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang
Alloh beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan ba-
rangsiapa yang Alloh sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya
petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah dengan benar kecuali
Alloh dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
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“Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kepada Alloh sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.”(QS. Ali ‘Imron: 102)
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Robb-mu Yang telah men-
ciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Alloh menciptakan
isterinya dan daripada keduanya Alloh memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Alloh yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Alloh
selalu menjaga dan mengawasimu.”(QS. An-Nisaa': 1)
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“Hai orang orang yvang beriman, bertakwalah kamu kepad;z Alloh dan
katakanlah perkataan yang benar, njscava Alloh memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang-
siapa mentaati Alloh dan Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah men-
dapat kemenangan yang besar. "(Q5. Al-Ahzaab: 70-71)

Amma badu:

\ (‘

Buluughul Maroom merupakan salah satu karya fenomenal dari al-
Hafizh [bnu Hajar al-"Asqolani setelah syarah (penjelasan) Shohith al-
Bukhori, vaitu Fat-hul Baari. Kitab ini beliau tulis berdasarkan hafalan
beliau tanpa melihat ke kitab aslinya, Sungguh mulia beliau yang telah
menghafal sekian ribu hadits, lalu mengajarkannya. Begitupun hingga kini
berapa banyak ustadz dan kiai yang telah dan sedang mengajarkan kitab
ini kepada kaum muslimin. Semua itu mudah-mudahan Alloh membalas
dengan kebaikan yang berlipat-lipat ganda kepada al-Hafizh Tbnu Hajar.

Lalu dilanjutkan kerja keras dari tim Darul "Aqidah. Mesir mentakhrij
hadits-hadirs dari Buluughul Maroom berdasarkan kitab-kitab Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan ulama-ulama lainnya, seperti Tbnu
Hajar, al-Haitsami, dan lainnya. Walaupun demikian masih ada juga hadits
vang tidak didapatkan derajat haditsnya. Lalu kami pun menyempurnakan-
nya dari kitab Zaudhiihul Ahkaam, cet. Darul haitsam, Mesir, karya "Abdulloh
bin ‘Abdirrohman al-Bassam dan catatan kaki Svaikh Muhammad Hamid
al-Faqi terhadap kitab Buluughu! Maroom, cet. Darul Kutub, Beirut. Tetapi
kami pun sadar ada satu dua hadits yang kami tidak dapatkan juga derajat
keshohihan atau kedho'ifannya.

Setelah menterjemahkan kitab ini, kami pun membandingkannya
dengan beberapa cetakan dari penerbir lainnya agar satu sama lain saling
menguatkan. Terkadang kami temukan nama perowi berbeda antara ce-
takan Darul ‘Agidah dan lainnya, maka kami melihat kembali kepada kitab
rujukan, seperti kasus hadits nomor 682 nama Sahabat perowinya pada
cet. Darul ‘Agidah dan kitab 7audhiihul Ahkaam, Salman bin ‘Amir, tetapi
pada penerbit lainnya tertulis Sulaiman. Lalu kami melihat pada Sunan
at-7Tirmidzi, kami dapatkan Salman bin ‘Amir, kemudian itulah yang kami
pilih. Wallohu a’lam.

3 Pengantar Penerbit



Kitab ini kami terjemahkan menjadi dua jilid agar meringankan kaum
muslimin yang membutuhkannya dalam pembeliannya. Semoga buku ini
bermanfaat kepada kita semua dan menjadikan kita faham akan ajaran
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam vang telah banyak dilupakan.

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad
Shollallohu alarhi wa Sallam beserta keluarganva, para Sahabatnya, dan
yang mengikuti mereka hingga hari Akhir.

Bogor, Robi'ul Awwal 1427 H
April 2006
Penerbit

Pustaka Ulil Albab

Yoza Buldozer for charity

http-ffkampungsunnah wordpress .com
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BIOGRAFI AL-HAFIZH IBNU HAJAR
AL-‘ASQOLANI rohimahulloh
(Penulis kitab Buluughul Maroom)

Nasab dan kun-yalmya

Beliau adalah seorang ymam a/ aflamah, ulama yang sangat kuat pe-
mahamannya, tokoh para ahli tahqiq (peneliti), penutup para hafizh dan
godhi yang terkemuka dan masyhur. Gelar beliau adalah Syihabuddin, dan
ayahnya memberinya &un-ya/r. Abul Fadhl, Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad
bin ‘Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al-‘Asqolani al-Mishri, beliau
bermadzhab Syafi’i. Terkenal dengan nama Ibnu Hajar,

Kelahirannya
Beliau dilahirkan pada tahun 773 H di negeri Mesir.

Kedudukan beliau di antara para ulama

Ibnu Hajar rosirmahulloh diberikan kedudukan yang tinggi, beliau
adalah salah secorang ulama hadits besar, muhaggiq vang terkemuka yang
sangat teliti.

Ulama di zamannya sepakat untuk memberinya julukan: al-hafizh,
dan memuji beliau. Di antara mereka adalah gurunya sendiri, al-'Allamah
al-'Troqi, beliaulah yang menjuluki beliau sebagai al-Hafizh. Al-‘lrogi sangat
mengagungkan Ibnu Hajar dan menyatakan bahwa ia adalah sahabatnya
yang paling tahu tentang hadits, di mana ketika beliau hendak wafat ada
seseorang yang berkata kepadanya, “Siapa yang engkau angkat sebagai
penggantimu setelah meninggal?” Beliau menjawab, "Tbnu Hajar, kemudian
anakku Abu Zur’ah, kemudian al-Haitsami." Beliau juga berkata seraya
memujinya, “Seorang syaikh yang ‘alim, sempurna dan mempunyai ke-
utamaan. la seorang ahli hadits, pemberi faidah yang sangat bagus, al-hafizh
yang mutqin, dhobith (kuat), tsigof dan terpecaya...”

Al-"Allamah al-Buqoi, murid [bnu Hajar berkata, “Beliau adalah Syaikhul
Islam, hiasan manusia, bendera para imam, bendera para ulama yang ‘alim,
awan bagi orang-orang yang mendapat hidayah dari pengikut para imam,
hafizh di zamannya, ustadz di masanya, penguasanya para ulama dan raja
para ahli figih...”

Biografi al-Hafizl b Hajar 1



Hasil karya beliau dan tulisan-tulisannya
Di antara karyanya yang paling penting adalah:

>

AR R SR M R

Y

Y

-

Fat-hul Baari, syarah Shohiih al Bukhori. Kitab beliau yang
paling agung,

Tahdzibut Tahdzib.

Lisanul Miizaan.

Ar-Talkhiishul habir.

Ad-Duror al-Kaaminah fi A'yvaan al-Mi-ah ats-Tsaaminah.
Nukhbarul Fikar.

Al-"Ubaab fii Baavanil Asbaab -beliau belum mentabyidh
(menulis ulang)nya secara sempurna.

Syifaa-ul Ghilal fif Bayaanil ‘llal

Taghliiqur 1aTiiq atas Shohiih al Bukhori,

Bulughul Maroom min Jami Adillatil Ahkaam. Tbnu Dagqiq al-
‘led meringkasnya dalaum kitab a/-//fmaam dan memberinya
tambahan.

Al-fshoabah fil Tamyiiz ash-Shohaabah.

Dan vang lainnya masih banyak.

Wafatnya
Beliau wafat tahun 852 H dan dikuburkan di Kairo —rofiimabuiioh.

Faidah

Takhrij hadits-hadits dirujuk kepada kitab-kitab al-‘Alamah al-Albani
rohimahulloh disertai penyebutan derajat hadits dari sudut shohih atau
dho'if dari kitab-kitabnya dan dari beberapa kitab para ulama Islam, seperti
Ahmad Syakir, az-Zaila'i, dan ulama lainnya bila kami tidak menemukan
hukum dari al-Albani terhadap hadits tersebut. Dan kami rujuk pula Subufus
Salaam, cet. Darul “Aqidah.

Biografi al-Hafizh Ibnu Hajar
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MUQODDIMAH

Segala puji bagi Alloh atas segala nikmatnya, baik yang nampak maupun
yang tersembunyi di masa lalu dan saat ini. Sholawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi-Nya dan Rosul-Nya, Muhammad beserta para
Sahabatnya yang menolong agama-Nya dengan usaha yang sungguh-sungguh
serta orang-orang vang mengikuti mereka yang mewarisi ilmu mereka
—dan ulama itu pewaris para Nabi-. Muliakanlah para ulama tersebut sebagai
pewaris dan yang diwarisi.

Amma ba du. (Kitab) ini merupakan ringkasan yang mencakup pokok-
pokok dalil berdasarkan hadits bagi hokum-hukum syari‘iat. Aku telah
menulisnya dengan tulisan yang dapat dimengerti, agar orang yang menghapal
(hadits-hadits)nya dapat mengulang-ngulang di antara (waktu-waktu)
yang sama. Juga agar seorang penuntut ilmu pemula dapat meminta bantuan
(jika lupa akan satu hadits dan ingin menghapalnya lagi»*™) pada kitab
ini dan orang yang menyukainya dapat puas dengannya.

Dan telah kujelaskan sember semua hadits dari para imam yang me-
riwayatkannya dengan tujuan menasehai umat. Adapun yang dimaksud
dengan imam yang tujuh, yaitu Ahmad!, al-Bukhori?, Muslim?®, Abu Dawud?,
at-Tirmidzi®, an-Nasa-i¢, dan [bnu Majah’. Yang dimaksud dengan imam
yang enam, yaitu para imam selain Ahmad. Juga yang dimaksud dengan
imam yang lima, yaitu para imam selain al-Bukhori dan Muslim. Kadang-
kadang aku juga mengatakan. “Imam yang empat dan Ahmad.” Maksud
dari imam vang empat adalah para imam selain tiga imam yang pertama
(Ahmad, al-Bukhori, dan Muslim). Adapun maksud dari imam yang tiga,

! Lahir pada tahun 164 H dan wafat tahun 241 H di Baghdad.

? Namanya adalah Muhammad bin Isma'il, dilahirkan pada tahun 194 H dan wafat tahun
256 H di Samarqond.

3 Lahir pada tahun 204 H dan wafat 261 H di Naisabur.

¥ Namanya Sulaiman bin al ‘Asyab as-Sijistani. Lahir pada tahun 202 H dan wafat tahun
275 H di Bashroh.

* Namanya Ahmad bin Syu'aib. Lahir pada tahun 215 H dan wafat tahun 3033 H.

© Namanya Muhammad bin ‘Isa. Wafat tahun 276 H di Turmudz.

? Namanya Muhammad bin Yazid al-Qozwaini. Lahir pada tahun 207 H dan wafar tahun
275 H.

Mugoddimah 3



yaitu para imam selain (tiga yang pertama dan ™) selain yang imam yang
terakhir {Ibnu Majah »). Maksud dari Muttafaq ‘alaihi, yaitu (riwayat)
al-Bukhori dan Muslim. Dan terkadang pula aku tidak menyebutkan be-
serta keduanya (al-Bukhori dan Muslim) selain keduanya. Dan apa yang
selain itu, mapa hal tersebut telah dijelaskan.

Aku menamakan kitab ini, “Buluughul Marcom min Adillatil Ahkaam.”
Aku memohon kepada Alioh agar tidak menjadikan apa vang kita ketahui itu
akan mendcbat kita dan sebagai kelusuhan. Dan agar Alloh memberikan
kita amal yang diridhoi-Nya Subhanahu wa Ta ala.

Yoza Buldozer for charity

hitp-fikampungsunnah wordpress com
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KITAB THOHAROH

BAB AIR

Kesucian Air Laut
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1. Dari Abu Huroirah rodhivallohu ‘anhu berkata: Rosululloh Shollaliohu
alaihi wa Sallam bersabda tentang laut, “Airnya mensucikan dan halal
bangkainya." Dikeluarkan oleh imam yang empat (at-Tirmidzi, an-Nasa-1,
Ibnu Majah, dan Abu Dawud), [bnu Abi Syaibah dan ini adalah lafazh milik-
nya. Dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan at Tirmidzi. Juga di-
riwayatkan oleh Malik, asy-Syafi'i dan Ahmad.’

Kesucian Air
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2. Dari Abu Sa’id al-Khudri rodhiyallohu anhu, ia berkara: Rosululloh
Shollallohu alarhi wa Sallam bersabda,”Sesungguhnya air itu mensucikan
tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu pun.” Dikeluarkan oleh imam yang

tiga (Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i) dan dishohihkan olch
Ahmad.?

! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (83) dalam at/-Thohaaroh, at-Tirmidzi (69) bab
Maa ja-a fif Maa-il Bahri annahu Thohuur, an-Nasa-i (332), Ibnu Majah (386) dalam azh-
Thohaaroh, Ahmad (7192), Ibnu Khuzaimah (1/99) no. 111 dan Malik (43) serta dishohihkan
olch al-Albani dalam Shehriih Abu Dawud (83).

Al-Albani berkata, “Dalam hadits tersebut terdapar faidah penting yaitu halalnya semua
yang mati di laut dari binatang vang hidup di dalamnya walaupun mengapung di atas
air.” Beliau juga berkata, “Dan hadits yang melarang memakan apa yang mengapung di
atas air tidak shohih." ( Ash-Shohirhah (480)).

7 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (67) dalam a¢h-Thohaaroh, at-Tirmidzi (66) dalam
arh-Thohaaroh, an-Nusa-i (326) dalam a/-AMivazh, Ahmad (10406). ad-Darcquthni dalam
as-Sunan, hal. 11, al- Balhaql (1/4-3) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih Abe
Dawnd (67). Lihat a/-fruwaa '(14).

Kitab Thoharoh 7
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3. Dari Abu Umamabh al-Bahili rodhiyallohu anbu, ia berkata: “Rosulullah

Shollallohu alathi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak dapat

dinajiskan oleh sesuatu pun kecuali apabila berubah baunya. rasanya

dan warnanya.” Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan didho’ifkan oleh
Abu Hatim.*
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4. Dan riwayat al-Baihaqi: "Air itu suci kecuali bila berubah baunya, ra-
sanya dan warnanya karena najis yang menimpanya.™
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3. Dan dari *Abdulloh bin Umar rodhivallohu anhurmna, ia berkata: Rosululioh
Shoflaliohu ‘alailii wa Sallam bersabda, “Apabila air telah sampai dua
qullah, maka ia tidak membawa kAobars (najis).” Dalam lafazh lain. “Tidak

najis.” Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh Tbnu
Khuzaimah, al-Hakim, dan Ibnu Hibban.’ E]

' Dho'if, dikeluarkan oleh Ibnu Majah (521), ad Daroguthni dalam Supamiya, hal. 11, al
Baihaqi (17295) dari jalan Risydin bin Sa'ad: Telah menagaharkan pada kami Mu'awiyah
bin Sholih dari Rosyid hin Sa’ad dari Abu Umamah al-Bahili. Dan sanadnya dho'if, semua
perowinya ssigoh kecuali Rosyid bin Sa'ad. Al-Tlafizh berkata,"la dho'if,” Abu Hatim lebih
mengedepankan [hnu Lahi'ah darinva. {Adh-Dho iifah (2644)).

* Dho'if. dikeluarkan oleh al-Baihaqi (1/259-260 ) dari jalan ‘Ativah bin Bagiyah bin al-
Walid dari ayahnya dari Tsaur bin Yazid dari Rosvid bin Sa'ad dari Abu Umamah dari
Nabi Shoflallohi ‘alaihi wa Sallam. Al-Baihagi berkata. "Hadits ini tidak kuat, tapi ia
adalah pendapat semua ulama. Aku tidak mengetahui adanva perselisihan dalam hal ini."

(As-Sunan al-Kubroo (1/260)), Nashbur Roovah (1/156}, dan adh-Dho iifah (2644).

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (63) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (67) dalam
arh Thohaisroh, an-Nasa-1 (328), (52} dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (4788), al-Hakim
(1/132). Ibnu Hibban dalam Shohiifmya (11/274-275), Ibnu Khuzaimah (1/49) no. 92, ad-
Darimi1 (732}, ath-Thohawi dan ad-Daroquthni. Dan dishohitikan oleh al-Albani dalam
Shohiih Abu Dawud (64). (Af-Irwaa (23)).
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6. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosulullah .Shoﬂdﬂohu
wlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang dari kalian mandi di
air yang diam dalam keadaan junub.” Dikeluarkan olch Muslim.®

P TR R RO PR . .
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7. Dan riwavar al-Bukhori: * ]anganlah seseorang dari kalian kencing di air
yang diam yang tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya.™

{‘«,Lm-_, ,,04__9 L‘.\.:.JL:S} th)ﬁn.wwa./\
8. Dan riwayat muslim: “(Mandi) darinya.” Dan riwayat Abu Dawud: “Dan
janganlah ia mandi di dalamnya karena janabah.™

Laki-Laki Mandi dengan Air Bekas Wanita dan Sebaliknya
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9. Dari scorang laki-laki Sahabat Nabi Shollallohu alathi wa Sallam, ia
berkata, “Rosulullah Shoflallohu alaihi wa Sallam melarang wanita un-
tuk mandi dengan air bekas laki-laki dan laki-laki dengan air bekas
wanita." Musaddad menambah, “Hendaklah keduanya menciduk.” Di-
keluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dan sanadnya shohih.’
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10. Dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma bahwa c;esungguhnya Nabi
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pernah mandi dengan air bekas Maimunah
rodhivallofiu anha. Dikeluarkan oleh Muslim.*

© Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam atk- Thohaarof, an-Nasa-i (220, 331, 396),
dan Ibnu Majah (603).

7 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (239) dalam a/- Wudhuu'

% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (283) dalam arh Thohaaroh, dan Abu Dawud (70)
dalam ath Thohaaroh.

¢ Shohih diriwayatkan oleh Abu Dawud (81) dalam azh-Thohaaroh, an-Nasa-i (238) dalam
ath-Thohaaroh, dan dishohihkan oleh al-Albani dalem Shohith Abu Dawud (81).

 Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (323) dalam a/-fHaidh.
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11. Dan riwayat Ashhabus Sunarm: “Sebagian istri Nabi Sho/lallohu alaihi
wa Sallam mandi dalam sebuah bejana, lalu beliau datang untuk mandi
darinya, istrinya berkata, ‘Sesungguhnya aku junub? Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya air itu tidak menjadikan junub.™ Dishohihkan oleh at-
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah.”

Jilatan Anjing
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12. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh Skollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Kesucian bejana salah seorang dari kalian
apabila dijilat airnya oleh anjing, supaya dicuci tujuh kali, yang pertama
dicampur dengan tanah.” Dikeluarkan oleh Muslim dan dalam lafazh
miliknya: “Hendaklah ia menumpahkan airnya.” Dan lafazh milik at-
Tirmidzi, “Yang terakhir atau yang pertama.”'?

Kesucian Kucing
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" Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (68) dalam ark-Thohaarof, at-Tirmidzi (65),
Tbnu Majah (370) dalam at/-Thofsaareh, Ihnu Khuzaimah (/583 no. 84 dengan lafazh;

“Alr itu tidak dinajiskan oleh sesuatu pun,” Dan dishohihkan oleh al Albani dafam Shohiik
Abu Dawud (68).

' Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (279) dalam atfi- Thohaaroh dari jalan Hisvam bin
Hassan dari Muhammud bin Sirin dari Abu Huroiroh. Dan at Tirmidzi (91). Lafazh: 5 5
“Hendaklah ia tuangkan,” ada pada Muslim (279} dari jalan al-A'masy dari Abu Rozin
dari Abu Shelih dari Abu Huroirzh. Dan al-A'masy meriwayatkan dengan sanad ini
semisal dengannva, tapi ta tidak mengarakan, “Hendaklah ia ruangkan.®
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13. Dari Abu Qotadah rodhiyallohu anhu bahwasanya Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallamn bersabda tentang kucing, “Sesungguhnya ia tidak
najis, ia hanyalah binatang yang suka keluar masuk rumah kalian.”
Dikeluarkan oleh imam yang empat dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi
dan 1bnu Khuzaimah."
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14. Dari Anas bin Malik rodb;ya]]ohu anhu, ia berkata, “Ada seorang Arab
badui daring, lalu kencing di salah satu bagan masjid, orang-orang pun
menghardiknya, maka Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam melarang
mereka (dari perbuatan tersebut}. Ketika ia telah selesai buang air, Nabi
Shollallohu alaihi wa Sallam menyuruh membawa seember air, lalu
diguyurkan kepada {tempat yang dikencingi)nya.” Muttafaq ‘alaih.*

{Hukum Bangka1) Tkan, Belalang, dan Hati serta Limpa.
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15. Dari Ibnu ‘Umar rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollaliohu
2faihi wa Sallam bersabda, “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan
dua darah. Adapun dua bangkai adalah ikan dan belalang. Sedangkan
dua darah adalah hati dan limpa.” Dikeluarkan oleh Ahmad dan Thnu

Majah. Dan dalam sanadnya ada kelemahan."

* Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu dawud (75) dalam arh Thohaaroh, ai-Tirmidei
(92) dalam arh Thohaaroh, an-Nasa-1 (68) dalam ath- Thohaareh, 1bnu Majah (367) dalam
ath Thohaarch, Malik dalam a/-Muwathrhio (44 )dalam arh Thohkaaroh, Thnu Khuzaimah
(1/55} ne. 104. Dalam Shohiith Abu Dawud (75) al-Albani berkata, “Hasan shohih.”

14 Shohih, diriwavarkan oleh al- Bukhori (221) dalam a/- Wudhu | dan Muslim (284) dalam
ath-Thohaaroh.

'* Shohih, dinw u atkan oleh Ahmad dalam Musnadhya (5690), Ibnu Majah (3314) dalam
al-Arhimah, dan (3218) dalam ash-Shoid. Al Albani berkata, “Shohih.” ihat ash-
Shohiihah (1118).
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16. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu. ia berkata: Rosuluiloh 5]101/?/]0]711
alathi wa Sallan: bersabda, “Apabila lalat jatuh dalam minuman seseorang
dari kalian, hendaklah ia menenggelamkannya kemudian buanglah,
karena salah satu sayapnya mengandung penyakit dan sayap lainnya
mengandung penawar.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori, dan Abu Dawud,
beliau menambahkan: “Sesungguhnya lalazh itu melindungi dirinya
dengan sayap yang mengandung penvakit.'¢
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17. Dari Abu Waqid al-Laitsi rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘A apa yang dipotong dari bagian
tubuh binatang yang masih hidup, maka potongan itu adalah bangkai.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan beliau menghasankannya
dan ini adalah lafazh miliknya.i”

1 Shohih, diriwayatkan oieh al-Bukhori (3320} dalam Bad -u/ Wahyi, dan Abu Dawud
(3844) dalam al-Aath imah {dengan tambahan).

7 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud {2858), at-Tirmidzi {1480), dan Ahmad (21396)
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud.
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18. Dari Hudzaifah bin al-Yaman rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alarhi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian minum dengan
menggunakan bejana emas dan perak. Dan jangan pula makan dengan
piring yang terbuat dari keduanya, karena keduanya untuk mereka
(orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat kelak.” Muttafaq
‘alaih'®
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19. Dari Ummu Salamah rodhivallohu anha, ia berkata Rosululioh SAollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang minum dalam bejana perak

sesungguhnya ia telah memasukkan ke dalam perutnya Neraka Jahannam.”
Muttafaq ‘alaih.’?
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20. Dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shollallofu

alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kulit telah disamak ,maka ia telah
menjadi suci.” Dikeluarkan oleh Muslim. %

SRS R RSN R

21. Dan riwayat imam yang empat: “Kulit mana saja yang disamak.”!

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {(3426) dalam a/-A¢A Frmah, dan Muslim (2067).

" Shohih, diriwayatkan olch al-Bukhori (5634) dalam a/-Asyribah, Muslim (2065) dalam
al-Libaas wa az-Ziinah, dan Ibnu Majah {3413).

40 Shohih diriwavatkan cleh Mustim (366} dalam a/-J/aidh.

4 Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4123) dalam a/-Libaas. an-Nasa-i {4241) bab

fuluud al-Maitah, at-Tirmidzi (1728) dalam a/-Libaas, 1bnu Majah (3609) dan dishohihkan
oleh al-Albani dalam SAokih Abu Dawud (4123).

Kitab Thoharoh 13



LT A v . E - E - - A > El

ade W s Al ey LA,_C—.&\J.: a.:»v.q..‘\.,w s VY
- T Faay ey A LE L

Lol -g‘w.{bjm@\;m ;L_‘:}:,J.,aa

o~ - - - w . -

22. Dari Salamah bin al-Muhabbiq rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollaliohu alaihi wa Sallam bersabda, “Penyamakan kulit bangkai
dapat mensucikannya.” Dishohihkan oleh Ibnu hibban.?
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23. Dari Maimunah rodhivalloin anhu, ia berkata: Nabi Shollallohu alathi
wa Saflam melewati kambing yang sedang ditarik, lalu beliau bersabda,
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?” Mercka berkata. “Sesung-

2 Shohih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (4123), an Nasa i (117191}, ad-Daroquthni, hal. 17,
al-Hakim {IV/141), dan Ahmad (1177476} dari jalan Qotadah dari al Hasan dari Jaun bin
Qotadah dari Salamah bin Muhabbig: Sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam
di perang Tabuk pernah meminta air pada seorang wanita, wanira itu berkara, "Aku ridak
punya kecuali satu kantung vang terbuat dari kulit bangkai.” Belizu bersabda, ‘Bukankah
engkau relah menyamaknya?' la berkara. "Ya.” Beliau bersabda:

Lo . .
[ERCRLR F TR R

“Sesungguhnya penyvamakan kulit bangkai dapat mensucikannya.” [ni lafazh an-Nasa-i.
Abu Dawud berkata:

1

el
[ERPES TAE

“Penyamakan kulit adalah pensuci untuknya”
Ahmad menambah:

e
PR
“Pembersihnya. Dan dalam suatu riwayat baginya:
. ;
PP ITEREL S
“Pensuci kulit adalah menvamaknva.”
Dalam lafazh ad-Daroquthni:
P AN
<

“Penvamakan kulit adalah pembersih unmuknya.”

Al-Tlakim berkata. "Shohih sanadnyva.” Dan disetujui oleh adz Dzahabi. Al-Albani ber-
kata, "Para perawinya rs7goh, semuanyva perowt al-Bukhari dan Muslim, kecuali Jaun
bin Qoradah, ia mashul Ahmad berkara, "Tidak dikenal.” Akan tetapi ia mempunyai
satu svahsd dari hadits “Aisyah secara marfu’ dengan lafazh:

AT R
NETARCR-CINIE TLE)

“Pensuci kulit bangkai dengan disamak.” { Ghoosvatu! Maroem (26)). Dan hadits [bnu
Hibban dalam ShofiAinva dengan nomor (11/291) dari *Alsyah.
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guhnya ia sudah menjadi bangkai.” Beliau bersabda, “Ia dapart disucikan
oleh air dan daun gerozh." .

Bejana Orang Kafir
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24, Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani rodhivallohu anfu, ia berkata, “Wahai
Rosululloh, sesungguhnya kami tinggal di tengah-tengah ahli kitab,
bolehkah kami makan dengan mempergunakan bejana mereka?” Beliau
bersabda, “Janganlah makan dengannya kecuali jika tidak ada yang
lainnva, maka cucilah dahulu dan makanlah padanya.” Muttafaq “alaih.”*
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25. Dari ‘Imron bin Hushoin rodhn a]]obu an]m bahwa Nabi Shoflaliohu
alaihi wa Sallam dan para Sahabatnva berwudhu dari bejana milik
seorang wanita musyrik. Muttataq ‘alaih dalam hadits yang panjang.”

Menambal Bejana dengan Perak
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26. Dari Anas bin Malik rodj’maﬂo]}u aniur besungguhn\a gelas Nabi
Shollaliohu alaihi wa Sallam rewak, lalu beliau menambal tempat

yang retak dengan sambungan yvang terbuat dari perak. Dikeluarkan
oleh al-Bukhori.?

2+ Shohih, diriwavatkan oleh Abu Dawud {4126} dalam a/ fibaas, an-Nasa-i (4248) bab
Maa Yudbaghu min juluud al-Maitah,dan dishohihkan oleh a1 Albani dalam Shefirh
Abu Pawud (4126).

£+ Shohih, diriwayatkan oleh 2l Bukhori (3488) dan Muslim {1930} dalam ash-Shord,

‘1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (344) dalam a7 7ayammum dan Muslim {682)
dalam a/-Masaajid wa Mawadhi ush Sholaah.

“ Shohih, dirtwavatkan oleh al-Bukhori (3109) dalam Fardhul Khumus.
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27. Dari Anas bin Malik rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sho/-
lallohu alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang dijadikan cuka?
Beliau bersabda, ‘Tidak boleh.™ Dikeluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi,
beliau berkata, “Hdits hasan shohih.”?

Daging Keledai
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28. Dan darinya (Anas} pula, ia berkata, ketika diperang Khoibar Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Tholhah untuk
menyeru, “Sesungguhnya Alloh dan Rosul-Nya melarang kalian dari
memakan daging keledai, karena ia adalah najis.” Muttafaq ‘alaih.?®
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29. Dari ‘Amru bin Khorijah rodhiyaliohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam berkhuthbah di Mina di atas untanya,
sementara air liur unta mengalir dipundakku,” Dikeluarkan olch Ahmad,
at-Tirmidzi dan beliau menshohihkannya.”

" Shohih, diriwayvatkan oleh Muslim (1983) dalam a/-Asvribah dan at-Tirmidzi {1294)
dalam a/-Buyu'

% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {5528) dan Muslim (1930) dalam ash-Skoid wadz
Dzabaa-rh,

# Shohih. diriwayatkan oleh Ahmad (17211}, at-Tirmidzi (2121) dan dishohihkan oleh
al-Albani dalan Shohiifr at-Tirmidzi (2121).
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30. Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallam pernah mencuci air mani, kemudian keluar untuk
sholat dengan memakai pakaian tersebut dan saya melihat bekas cu-
ciannya ? Muttafaq ‘alaih.®
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31. Dan riwayat Muslim: “Sungguh aku pernah mengerik mani dari baju
Rosulullah Shollaliohu ‘alaifi wa Sallam, lalu beliau sholat dengan
memakainya.” !
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32. Dan dalam lafazh Muslim juga: “Sungguh aku mengeriknya dalam
keadaan kering dengan kukuku dari baju beliau,™

Kencmg Bay1 Laki-Laki dan Perempuan
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33. Dari Abus Samh rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata: Rosulullah Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Kencing bayi perempuan harus dicuci,
sedangkan kencing bayi laki-laki cukup diperciki.” Dikeluarkan oleh
Abu Dawud , an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh al-Hakim.*

 Shohih, diriwavatkan al-Bukhori dalam a/- Wudhu '(229) dan Musiim (289) dalam ach-
Thohaaroh.

¥ Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (288) dalam a¢h- Thohaaroh.

* Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (290) dalam ath- Thohaaroh.

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (376) dalam ach-Thohaarch. an-Nasa-1 (304) da-
lam ath-Thokaaroh, Ibnu Majah (526) dalam arh-Thohaarof dan dishohihkan oleh al-
Albani dalam Shohith Sunan Abu Dawud (376).
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34, Dari Asma’ binti Abu Bakar rodhivallohu ‘anha, sesungguhnya Nabi

Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pernah bersabda mengenai darah haidh

yang menimpa baju, “Keriklah, kemudian kucck-kucek dengan air,
kemudian cuci, lalu sholatlah padanva.” Mutafaq alaih. *
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35. Dan dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata. “Khoulah ber-
kata. “Wahai Rosululioh, bagaimana bila darahnya tidak bisa hilang?
Beliau bersabda, ‘Cukup bagimu air (untuk mencucinya) dan tidak ber-
bahaya bekasnya.” Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan sanadnya dho'if.”

* Shohih, diriwayarkan oleh al- Bukhori (227) dalam af- Wudhuw dan Muslim (291} dalam
al-limaan.

% Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (365} dalam atk- Thohaaroh, Ahmad (8549) dan
dishohihkan oleh al - Albani dalum Shehith Abu Dawud (365).

18 Kitalb Thoharoh



BAB WUDHU

Keutamaan Siwak

e *E - oA * . p2 4 3 see A PPN [N
Je Al leealde & o & ew e s & b s o e TN
2y H 2aoa T .‘",‘ s g g, ¥ N H r’?}
Sllle am o | fa?s uL: :,A .fJ*q_..hL_' ‘,._,:*:;A\_, d.:a’ \'5,(_9 RS TIRY ¥y
) j Jr rl - - oae A 2 A& .vl
Ll g et s S5a] da ot o) dmemen s AU N

36. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu dari Rosululloh Shellalliohu
alarhi wa Sallam, beliau bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan umatku
niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.”
Dikeluarkan oleh Malik, Ahmad. an-Nasa-i, dishohihkan oleh 1bnu
Khuzaimah dan disebutkan oleh al-Bukhori secara mu aflag.’

Sifat Wudhu
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37. Dari Humron, mauia (budak yang dibebaskan) ‘Utsman rodhiyaliosiu
anhfu bahwa ‘Utsman pernah meminta air wudhu, lalu beliau mencuci
dua telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur kumur, menghirup
air kehidung dan mengeluarkannya, kemudian mencuci wajahnya tiga
kali, kemudian mencuci tangan kanannya sampai siku tiga kali, kemudian
vang kiri seperti itu pula, kemudian mengusap kepalanya, kemudian
mencuci kakinya yang kanan sampa mata kaki tiga kali, kemudian yang
kiri seperti itu pula, kemudian berkata, “Aku melihat Rosululloh Shollallohu
alarhi wa Sallam berwudhu seperti wudhuku tadi.” Muttafaq ‘alaih.*

* Sanadnya shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori secara mz a/lag dan Malik (137) dalam
ath- Thohaaroh, Ahmad (7364) dan ini adalah lafazhnya, an-Nasa-1 (7) dalam arh-Thofaaroh,
dan dishohihkan oleh al-Albani dengan lafazh, “Di setiap kali wudhu.” Ibnu Khuzaimah
(no, 140, lihat a/ /rwaa (59),

¥ Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (164) dalam a/- Wudhuau dan Muslim (227) dalam
ath-Thohaaroh.
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38. Dari ‘Ali rodhiyallohu Zgnbu mengenai sifat wudhu Nabi Shollallohu
alaihi wa Sallam, ia berkata, “Dan beliau mengusap kepalanya sekali.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i dengan sanad
yang shohih, bahkan at-Tirmidzi berkata, “Sesungguhnya hadits ini
adalah yang paling shohih dalam bab ini."”®

Sifat Menyapu Kepala
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39. Dan ‘Abdulloh bin Zaid bin *Ashim rodhiyallohu anhu mengenai sifat
wudhu, ia berkata, “Dan Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam me-
ngusap kepalanya dengan kedua tangannya mulai dari depan menuju
ke belakang (kepala).”Muttafaq ‘alaih,*

se. ! x__
L.EL'L.«;.AJ o colad “LA.@J;_.JB fw\.:.k.\.‘;_,-‘.b LLGJ_::_,L‘ °a S

'

ALy .__g.u &

40. Dan dalam lafazh keduanya (al-Bukhori dan Muslim}): “Beliau memulai
dari bagian depan kepalanya, lalu menariknya sampai tengkuknya,
kemudian menariknya ke tempat semula.”
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* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (115) dalam ath-Thohaaroh, at- Tirmidzi (48)
dalam Abwaab ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (92 91) dalam arh-Thohaaroh, dan dishohihkan
oleh al-Albani dalam Shohirh Abu Dawad (115).

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (186, 191, 192, 197) dalam af- Wudhus | dan Muslim

(235) dalam ath-Thohaaroh.

Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (185) dalam /- Wudhuu' Muslim (235) dalam

ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (32) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (97) dalam ath-Thofaaroh.

Abu Dawud (118) dalam azfa-1hohaaroh, dan lbnu Majah (434) dalam ath-Thohaaroh.

40
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41. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr rodhivallohu anhu mengenai sifat wudhu,
ia berkata, “Kemudian beliaw Shoflallohu alaihi wa Sallam mengusap
kepalanya dan memasukkan dua jari telunjuknya ke dalam telinganya
dan menyapu bagian luar telinganya dengan kedua jempolnya.” Dikeluar-
kan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah *!

Istintsar (Mengeluarkan Air dari Hidung) Ketika Bangun Tidur
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42. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallarn bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun
dari tidurnya hendaklah ia beristinzsar (mengeluarkan air dari hidung-
nya), karena sesungguhnya syaitan bermalam di lubang hidungnya.”
Muttafaq “alaih.*

P s F PP P PP st B T . oo -
L@.L,..:g e ;U\é-\ Q,n LRV 8 S Ao o o ,54_;-\ BESIIM \_;l} gy R
’ /J :r - ’ - o i E

P M ] beove g of
,_L...‘.A \-Lba CAnhe Gale la.b ;;,.:‘u \L;).L. ‘}' d...L val

[

43. Dan darmya (Abu Huroiroh) pula: “Apabila seseorang dari kalian bangun
dari tidurnya, janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana sampai
mencucinya terlebih dahulu tiga kali, karena ia tidak tahu di mana
tangannya bermalam.” Muttafaq ‘alaih dan ini adalah lafazh Muslim.*
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44. Dari Laqith bin Shobiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela-

+! Hasan shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (135) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-1
{102) dalam ath-Thohaarch, tbnu Khuzaimah (1/77) no. 147. dan dishohihkan cleh al
Albani dalam Shohith Sunan Abu Dawud (135).

*# Sheohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (3295) dalam Bad“u/ Kholgi, dan Muslim (238)
dalam ath-Thohaaroh.

+ Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (162) dalam a/- Wudhuu Mustim (278) dalam
ath Thohaaroh, dan Ahmad (9741).

Kitab Thoharoh 21



selailah jari, dan bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air ke
hidung kecuali bila engkau sedang berpuasa.” Dikeluarkan oleh imam
yang empat dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.*
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45. Dan bagi Abu Dawud dalam sebuah riwayat: “Apabila engkau ber-
wudhu, maka berkumur-kumurlah,”™
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46. Dari "‘Utsman rodhivallohu anhu. sesungguhnya Nabi Shollaliohu alaihi
wa Sallam biasa menyela-selai janggutnya dalam wudhu.” Dikeluarkan
oleh at-Tirmidzi dan dishohihkan oleh Tbnu Khuzaimah *
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47. Dari "Abdulloh bin Zaid, 1a berkata, “Sesungguhnva dibawakan kepada

Nabi Shollallohu alathi wa Sallam 2/3 mudd (air), lalu beliau menggosok
dua tangannya.”
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Q,Uw ;u,l e uux ktae ,L.ww_sgp*ﬁ_jm sl ey EA

?» PR i L. a P & N o e N R4
, 4 i \ ‘ : AN : A -4
b g ria s Claals \\.LA J»I,_».M.A.L;Jub; ¢ i ams St an) ades

L adoell /u?:: 4;:.L, L.‘..:_E/.:.; ¢ Lau

H Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (142) dalam arh Thohaaroh. at-Tirmidzi (788)
dalam ath Thohaaroh, dalam Abwaab arh-Thohaaroh, ia berkata. "Hadits hasan shohih.”.
An -Nasa i (78}, (114}, [bnu Majah (448) dalam arh Thohaaroh. Ahmad (17390, ibnu
Khuzaimah (1/78 no. 150) dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shokirh 4bu Davud
(142).

> Shohih. dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Davwud (144).

% Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (31) bab Maa fa-a A1 Takhlid al-Lihyvah. ia berkata,
“Hadits hasan shohih.” Ibnu Khuzaimah {1/78 no. 152} dan dishohihkan oleh al-Albani
dalam Shohiih ar-Trrmidzi (31).

¥ Sanadnya shohih, dikeluarkan oleh Tbnu Khuzaimah (1/62 no, 118), al-Hakim dan [bnu
hibban dalam Sfhofifmya dari ‘Abdulloh bin Zaid, dan Abu dawud (94) dengan lafazh,

“Sesungguhnyva Nabi Shollaliofu alaihi wa Satlam sedang berwudhu, lalu dibawakan
kepada beliau bejana vang terdapar di dalamnya air sekitar 2/ 3 mude” Dari Ummi “Umaroh,
dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (94) dari Ummi ‘Umaroh.
dan lihat a/-frwaa’(142) -kami tidak menemukan hadits Ahmad-.
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48. Dan darinya (‘Abdulloh bin Zaid) bahwa ia melihat Rosululloh Sholiallohu
alaihi wa Sallamm mengambil air untuk mencuci telinganya selain air
yang dipergunakan untuk kepalanya. Dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan
riwayat Muslim dari jalan ini dengan lafazh: “Dan beliau Shollaliohu
alaihi wa Sallam mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa dari
mencuci dua tangannya.” Dan inilah yang mahfuzh (terjaga).*
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49. Dari Abu Hurmroh roa’bzva]]obu anfu, ia berkara, aku mendengar
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya
umatku akan datang pada hari Kiamat dalam keadaan ubun-ubunnya
bercahaya karena bekas air wudhu, barangsiapa yang mampu untuk
memanjangkan cahayanya hendaklah ia melakukannya.” Muttafaq
‘alaih dan ini adalah lafazh Muslim.*

# Syadz. dikeluarkan oleh al-Baihagi (1/65) dari jalan al-Haitsam bin Khorijah telah menga-
barkan kepada kami ‘Abdulloh bin Wahab telah mengabarkan kepadaku ‘Amr bin al-
Harits dari Habban bin Wasi' al-Anshori bahwa ayahnya mengabarkannva bahwa ia
mendengar ‘Abdulloh bin Zaid berkata bahwa ia melihat Rosululloh Shollafiohu alathi wa
Sallam berwudhu {al-hadits). Ta berkata, "Snadnya shohih.” Demikian pula diriwavatkan
dari "Abdul *Aziz bin “Imron bin Miglash dan Harmalah bin Yahva dari [bou Wahab. Dan
Muslim meriwavatkan dalam Shehiihnya (236) dari Harun bin Ma'ruf dan Harun bin
Sa'id al-Aili dan’ Abu Thohir dari Ibnu Wahab dengan sanad shohih hahwa ia melihat
Rosululloh berwudhu —lalu ia menyebutkan wudhunya, ia berkata - dan beliau mengusap
kepalanya dengan air yang bukan sisa mencuci tangannva dan ia tidak menvebutkan
duz telinga, dan ini lebih shohih dari sebelumnya. Ibnu Turkumani mengomentari: Saya
berkata, “Shohib imam menvebutkan bahwa ia melihat dalam riwavat Ibnul Mugri dari
Harmalah dari Ibnu Wahab dengan sanad ini, diseburkan di dalamnya: *Dan beliau me-
ngusap kepala dengan air selain sisa tangannya, dan ia tidak menyebutkan dua telinga.”.

I-Albani berkata, "Hadits ini telah diperschisihkan pada Ibnu Wahab, al-Haitsam bin
Khorijuh, bnu Miglash, dan llarmalah bin Yahya — sandaran dalam hal itu pada al-
Rathaqi - mereks meriwavatkan durinya dengan lafazh pertama vang disebutkan di
dalamnyva mengambil air baru uniuk kedua telinganva. Mereka diselisthi oleh Ma'ruf,
Ibnu Sa'id al-Auli dan Abu Thohir.mereka meriwayatkan dengan lafazh lain yung di-
sebutkan di dalamnya mengambil air untuk kepalanya tanpa menyebutkan dua telinga. Al
Baihagi menegaskan bahwa ia lebih shohih schagaimana telah berlalu. Maknanya bahwa
lafazh pertama adalah svadz (vait riwavat al-Bathaqi). Al Hafizh menegaskan svadznya
dalam Buluughul Maroom. Dan hal it vidak diragukan lagi menurutku karéna Abu
Thohir dan semua yang tiga telah dimuraba 2h oleh tiga rowi lain.” Al-Albani juga
berkata. “Ringkasnya, bahwa udak ditermukan dalam as-Sunnah dalil yang mewajibkan
mengambil air baru untuk dua relings, maka hendaklah ia membasuhnya dengan arr
kekas kepala. sehagaimana boleh membasuh kepala dengan air bekas mencuci kedua
tangan, berdasarkan hadirs ar-Rubavyi’ binti Muawwidz “Sesungguhnya Nabi Shollallofu
alarhi wa Sal/lam membasuh kcp.ﬂamd dengan air bekas mencuci 1angan.’ Dikeluarkan

oleh Abu Dawud dengan sanad hasan.” (Lihat adh-Dho fifah (995)_.

¥ Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (136} dalam a/- Wudhu | dan Muslim (246) dalam
ath-Thohaaroh. Al-Albani berkara. “Perkataan: ‘Barangsiapa vang mampu..." Mudrof
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50. Dari ‘Aisyah rodhivailohu anha, ia berkata: “Nabi Shollallohu ‘alaihi
wa Saflam menyukai mendahulukan yang kanan ketika memakai sandal,
menyisir, bersuc1 dan seluruh perkaranya {yang balk) Muttafaq ‘alaih.®
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51. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, 1a berkata: Rosululloh Shollallofu
alarhi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian berwudhu, maka mulailah
dengan bagian kanan.” Dikeluarkan oleh imam yang empat dan di-
shohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.”!
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52, Dari Mughiroh bin Syu’'bah rodhiyallohu ‘anhu, sesungguhnya Nabi
Shollallohu alaithi wa Sallam berwudhu, lalu beliau mengusap ubun-
ubunnya beserta sorban dan mengusap kedua khuffiya.” Dikeluarkan
oleh Muslim.*
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53. Dari Jabir bin ‘Abdillah rodhivallohu anhuma mengenai sifat haji Nabi
Shollallohu alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mulailah dengan apa

bukan dari sabda Nabi Shoflaflosu alaihi wa S2iam. sebagaimana vang discbutkan oleh
para ulama muhaqqiq, seperti al-Mundziri, [bnul Qoyyim, Ibau Hajar dal lainnya, ketahuilah
hal ini karena penting.” (A/-Misykaah (290)).

' Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (168) dalam a/- Wudhuu 'dan Muslim (246} dalam
ath-Thohaaroh.

5! Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4141) dala a/-L7baas, Ibnu Majah (402} daiam
ath-Thohaaroh dan dalam Sunarmya dari Zuhair bin Mu'awiyah dari al-A’masy dari
Abu Shelih dari Abu Huroiroh. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan pula, dan
dishohihkan oleh oleh al-Albani dalam SAokirh Abu Dawud (4141), Ibnu Khuzaimah
(1/91 no. 178). Lihat Nashbur Rooyah (1/91).

52 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (274) dalam arh-Thohaaroh.
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yang Alloh mulai.” Dikeluarkan oleh an-Nasa-i demikian dengan lafazh
perintah dan Muslim meriwayatkan dengan lafazh khobar.*
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54. Dan darinya (Jabir) pula, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam
apabila berwudhu, beliau putarkan air pada dua sikunya.” Dikeluarkan
oleh ad-Daroquthni dengan sanad lemah.>t
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55. Dari Abu Huroiroh rodhivaliohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shoflallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sah wudhu bagi orang yang tidak
menyebut nama Alloh padanya.” Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan Tbnu Majah dengan sanad yang lemah >
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56. Dan riwayat at-Tirmid«i dari Sa'id bin Zaid dan Abu Sa’id serupa de-
ngannya. Ahmad berkata, “Tidak ada yang rsabit satu pun juga.”™*
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4 Shohih, dikeluarkan eleh an-Nasa-i (2962)dalam Manaasrku! Hajy dan dishohihkan oleh
al-Atbani dalam Shofif an-Nasa-1(2962) dalam Manaasikul Hayj, dan pada Mushim (1218}
dengan lafazh,"Aku memulai.” Dan inilah yang mahfiuzh sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Albani,

* Shohih, dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dalam Svmammya, hal 31 dan al -Bathaqi (1/56)
dari al Qosim bin Muhammad bin "Abdillah bin Muhammad bin "Uqail dari kakeknva
dari Jabir, ia berkata. Lalu ia menyebutkannya secara marfu. Ad-Daroquthni berkata,

~ “Thnu ‘Ugeil tidek kuat” Dan al Albani menyebutkannya dalam ash Shohsihaf no. 101.

" Shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (101) dalam arh-Thofraaroh. Ahmad (9137), [bnu
Majah (399) dan dishohihkan cleh al-Albarmi dalam Shohirh Abi Davwud no. 2067

» Hasam. dari hadits Sa'id bin Zaid pada at-Tirmidzi no. 25, dan dihasankan oleh al-Albani
dalam Shofith ar-Tirmidzi (23).
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57. Dari Tholhah bin Mushorrif dari bapaknya dari kakeknya rodhivallohu
anhu, ia berkata , “Aku melihat Rosululloh Shollallohu alarhi wa Sallam
memisahkan antara berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung.”
Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang lemah.5
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58. Dan "Ali rodhivallohu ‘anhu mengenai sifat wudhu, kemudian beliau
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam berkumur-kumur dan ber/stintsar (me-
nyemburkan air dari hidung setelah menghirupnya ke dalam hidung)
tiga kali, berkumur-kumur dan istintsar dari telapak tangan yang digu-
nakan untuk mengambil air.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-
Nasa-i,*¥
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59. Dari ‘Abdulloh bin Zaid rodb;ya]]obu anhu mengenai sifat wudhu:

“Kemudian beliau Shollallohu alaihi wa Sallam memasukkan tangannya,

lalu berkumur-kumur dan istinsyag dari satu telapak tangan, beliau
lakukan itu tiga kali : Muttafaq ‘alath >
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60. Dari Anas rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu alaihi wa
Sallam melihat seorang lelaki yang di kakinva ada sebesar kuku yang

¥ Dho'if, dinwayatkan oleh Abu Dawud (139) dalam atk-7hohaaroh, dan didho'ifkan oleh
al-Albani dalam Dho if Abu Dawud {139),

* Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (111) dalam ach-Thohaaroh, an-Nasa-i (95 dalam
ath-Thohaarof dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (111).

* Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {199} dalam a/- Wueihuu dan Muslim (239) dalam
arh- Thohaaroh.
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tidak terkena ajr, maka beliau bersabda, ‘Kembalilah dan perbaiki
wudhumu.”” Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1.%
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61. Dan darinya (Anas) rodhivallohu anhu,ia berkata Rosulu]loh Shollallohu
alaihi wa Sallam berwudhu dengan satu mudd dan mandi dengan satu
sho’ sampai lima mudd.” Muttafaq “alaih.®!
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62. Dari ‘Umar rodhivallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh Sbo]]a]]obu
alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun dari kalian yang
berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian berdo’a: ‘Aku
bersaksi bahwa tidak ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali
Alloh saja tidak ada sckutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan Rosul-Nya.” Kecuali akan dibukakan untuknya de-
lapan pintu-pintu Surga yang ia masuki mana saja yang ia suka.” Di-
keluarkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi, beliau menambahkan: “Ya
Alloh jadikanlah aku orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
orang-orang yang suka bersuci.”®

% Shohih. diriwayatkan oleh AbuDawud (173) dalem ath-Thohaaroh, Thnu Majah (665)
dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (12078) dan an-Nasa-1.

o1 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (201} dalam 2/- Wudhuu ! dan Muslim (325) dalam
al-Haidh dan ini lafazh miliknya.

% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (234) dalam ath-Thohaaroh, at-Tirmidzi (55) dalam
Abwaab ath-Thohaarcoh, dan Ahmad (16912).
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BAB MENGUSAP DUA KHUFF
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63. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku dahulu
pernah bersama Nabi Shollallohu alaif’ wa Sallam, beliau pun berwudhu,
lalu aku berjongkok untuk melepaskan kedua khuff beliau, beliau ber-
sabda, ‘Biarkan, karena sesungguhnya aku telah memasukkan kedua
kakiku dalam keadaan suci,’ lalu beliau mengusap keduanya.” Muttafaq
‘alaih.®?
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64. Dan bagi imam yang empat kecuali an-Nasa-i dari Mughiroh juga bahwa
Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam mengusap bagian atas khuff dan
bagian bawahnya. Dalam sanadnya ada kelemahan.®

Tata Cara Mengusap dan Waktunya
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65. Dari ‘Ali rodhivallohu anhu, ia berkata ‘Kalaulah agama itu berda-
sarkan akal pikiran saja niscaya bagian bawah khuff lebih berhak untuk
dihapus dari bagian atasnya. Sungguh aku telah melihat Rosululloh
Shollallohu alaihr wa Sallam mengusap bagian atas khuff.” Dikeluarkan
oleh Abu Dawud dengan sanad hasan.®

** Shohih. diriwayarkan oleh al-Bukhori {206) dalam 2/ Wudhus 'dan Muslim (2741 dalam
ath-Thohaaroh.

o Dho'’if. di riwayatkan oleh Abu Dawud (165} dalam arh- T hohaaroh, at-Tirmidzi (97}
dalam Abwaab arh-Thohasaroh, Ibnu Majah (350) dalam arh-Thohaaroh wa Sunanuhaa.
Al Albani berkata dalam Shohiifr 4bu Dzm'ud "Dho’if. Lihat al-Misvkaah (521).

* Shohih. dirtwavatkan oleh Abu Dawud (162) dalam ardh- Thohaazreh. dan dishchihkan
oleh al-Alani dalam Shohirh Abu Dawwud (1623,
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66. Dari Shofwan bin ‘Assal rodhivallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu
wJaihi wa Sallam menyuruh kami apabila kami sedang safar agar kami
tidak mencabut khuff selama tiga hari tiga malam, baik untuk keperluan
buang air besar maupun kecil. Demikian pula tidur kecuali dalam keadaan
janabah.” Dikeluarkan an-Nasa-, at-Tirmidzi dan ini adalah latazhnya.
Dikeluarkan pula oleh Tbnu Khuzaimah dan beliau menshohihkannya.®
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67. Dari ‘Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollallohu
wlaihi wa Sallam memberi waktu tiga hari tiga malam untuk musafir
dan sehari semalam untuk mugim. Yakni dalam mengusap dua khuft.”
Dikeluarkan oleh Muslim.**
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68. Dari Tsauban rodhivallohu anhw, ia berkata, “Rosululloh Shollaliohu
alaihi wa Sallam mengutus sebuah pasukan dan menyuruh mercka
unuk mengusap sorban, dan zasakhin. yaitu khuff.” Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, dan dishohihkan cleh al-1Takim.®

Af

Hasan, diriwayatkan aleh an-Nasa i {158) dalam ath- Thokaaroh, at-Tirmidzi (96) dalam
Abwaah arh- Thohaaroh. Ibnu Majah (478)dan dihasankan cleh al-Albani dalam Shohiih
at Tirmidsi (96, Abu 'lsa {at-Tirmid.1) berkata. “Hadits hasan shohih.” Muhamad bin
Isma'i! (al-Bukhori) berkata, “Hadits ini yang paling bagus dalam bab ini.”

+ Shohih. dirtwayatkan oleh Muslim (276) dalam adh-Thohaarok, an-Nasa-i (128) dan ac-

Darimi (714}

s Shohih. difwayatkan olch Ahmad (21878), Abu Dawud (146) dalam ath-Thohaares
dan al-Hakim dalam a/-Muscadrok (1/169) dan dishohihkan oleh al- Albani dalam Sfon:t
Abu Davud
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69. Dari ‘Umar rodhiyvaliohu ‘anhu secara mauquf dan dari Anas secara
marfu’: “Apabila salah seorang dari kalian berwudhu, lalu memakai
khuffnya, hendaklah ia mengusapnya dan sholat dengannya dan ja-
nganlah ia melepasnya jika ia mau kecuali dari janabah.” Dikeluarkan
oleh ad-Daroquthni, al-Hakim dan ia menshohihkannya.f"’
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70. Dari Abu Bakroh rodhivallohu ‘anhu dari Nabi Siroilaflohu alaihi wa
Sallam bahwa beliau memberikan keringanan untuk musafir tiga hari
tiga malam dan untuk mugqim sehari semalam. Apabila ia bersuci, lalu
memakai khuff untuk mengusapnya. Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni
dan dishehihkan oleh Ibnu Khuzaimah.?
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® Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni (1/203), dan al-Hakim (I/181), ia berkara, “Ini sanad
yang shohih sesuai dengan syarat Muslim.” Adz-Dzahabi mengomenrtari, “Hadits ini
syadz"

# Shohih lighoirihi, driwavatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam ShoAsifnya no. 192, ath-
Thohawi dalam Svarh al-Ma aani (1550). ad- Daroquthni dalam ?undnn\a (1/194/1}. lbnu
‘Abdil Barr dalam ar-Zamhiid (X17155), ath-Thobroni dalam A janmya dan al-Baihagi
dalam Sunarmya (1/281} dari beberapa jalan dari al-Muhajir bin Makhlad Abu Makhlad
dari ‘Abdurrohman bin Abi Bakroh dari ayahinya. Al-Muhajir bin Makhlad haditsnya
layvin, sebagalmana yang dikatzkan oleh Abu Hatim. At-Tirmidzi berkata dalam /Za/
Kabiimva. “Aku bertanva kepada Muhammad bin lsma’il vakni al-Bukhori. "Hadits
mana yang lebih shohih menururmu dalam masalah penentuan waktu membasuh dua
khuff?” Ta berkata, “Hadits Shofwan bin "Assal dan hadits Abu Bakroh adalah hadits yang
hasan.” Dan hadirs Shofwan dishohihkan oleh ar-Tirmidzi dan [bnu Khuzaimah, maka
hadits tersebut shohih karena Muhajir bin Makhlad diperselisihkan.” Lihat Nashbur
Rooval (1/244) dan ash-Shohithal (3453).
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71. Dari Ubayy bin ‘Imaroh rodhiyallofu anhu, ia berkata, “Wahai Resululloh,
bolehkah aku mengusap dua khuff?” Beliau menjawab, “Boleh.” Ia
berkata, “Sehari?” Beliau menjawab, “Boleh.” la berkata lagim “Dua
hari?” Beliau menjawab, “Boleh.” Ia berkata lagi, “Tiga hari?” Beliau

menjawab, “Boleh, dan sesuka hatimu.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud
dan ia berkata, “{Hadits ini) tidak kuat “7!

Yoza Buldozer for charity

hitp-fikampungsunnah wordpress com

7 Dhe'if, diriwayarkan oleh Abu Dawud (158) dalam -7 hohaarch dan didho’ifkan cleh
al-Albuni dalam ho 7if Abu Davud (158).

Kitab Thoharoh 31



BAB PEMBATAL-PEMBATAL WUDHU

o Lete s P G I O . P ?\ R s - | ST el

v 3 ] : . s a N - A = ' M oy ) el

Y e o sy A A 10wl - sliw v LALL sgs JA_@ A 4 ade
\ ] . . -

4 22 B . P
> I e k) P - - B o A 3. a3 £ 2
| 5

F

R LA €. M- RS iy
2 i NEY I sl . s IR

‘MJ‘W}\;"E")’L APoea g 2 al2 al a2 -ij“’}*:E

72. Dari Anas bin Malik rodhivallohu anhu. ia herkata, “Pada zaman
Rosululloh Shotlallohu alaihi wa Sallam para Sahabat pernah menunggu
sholat "Isya' sehingga kepala mereka terkantuk-kantuk, kemudian me-
reka sholat tanpa berwudhu kembali.” Dikeluarkan oleh Abu Dawud
dan dishohibkan oleh ad-Daroquthni, dan asal hadits ini ada dalam
Shohiih Muslim.7*
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73. Dari “Aisyah rodhivallohu ‘anha, ia berkata: Fathimah binti Abi Hubaisy
pernah datang kepada Nabi Shoflallohu alaihi wa Sallam, lalu berkata,
“Wahai Rosululloh, sesungguhnya aku adalah wanira yang terkena
istihadhoh sehingga tidak suci, apakah aku harus meninggalkan sholat?”
Beliau bersabda, “Iidak, sesungguhnya itu hanyalah berasal dari urat
(yang rusak) dan bukan haidh. maka apabila haidhmu datang tinggal-
kanlah sholat. Dan apabila telah selesai, maka cucilah darah darimu
kemudian sholatlah.” Muttafaq ‘alaih.”
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! Shohih, dikeluarkan oleh Muslim (376) dalam a/-ffaidh. Abu ' Awanah dalam Shohifmya,
dan Abu Dawud (2001 dalam ae/r-Thohaarof. Ad-Daroqurhni dengan lafazh: “Sesungguhnya
aku melihat para Sahabat Rosululloh Shofialiohu alaifi wa Saflam dibangunkan untuk
sholat hingga aku mendengar salah seorang dari mercka suara dengkur, kemudian mereka
sholat tanpa berwudhu lagl.” Dan tidak ada pada Muslim lafazh: “Sehingga kepala mereka
terkantuk-kantuk.”

“# Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (228) dalam a/-Haidf, dan Muslim (333), 334)
dalam al-Haidh.
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74, Dan riwayat al-Bukhori: “Kemudian berwudhulah untuk setiap kali sholat.”
Muslim telah mengisyaratkan bahwa ia menghilangkan lafazh tersebut
sccara senga]a e
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75. Dari ‘Ali bin Abi Tholib rodhivallohu anhu, ia berkata, “Aku adalah
lelaki vang sering keluar madzi, lalu aku menyuruh Migdad untuk
bertanya kepada Nabi Sho/lallohu alaihi wa Sallam, ia pun menanvakan-
nya dan beliau menjawab, ‘Hendaklah ia berwudhu.” Muttafaq ‘alaih
dan ini adalah lafazh al-Bukhori.”
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76. Dyari "Aisvah rodhivallohu ‘anha bahwa Nabi Shollallohu alarhi wa
Sallam pernah mencium sebagian istrinyva kemudian beliau keluar

menuju sholat tanpa berwudhu kembali. Dikeluarkan oleh Ahmad
dan didhe'ifkan oleh al-Bukhori.”
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77. Dar1 Abu Huroiroh rodhiyallohu am’zu ia berkara: Rosuluiloh bho/faf/@bu
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian merasakan
di dalam perutnya sesuatu schingga iz menjadi ragu apakah keluar dari
perutnya sesuatu atau tidak, maka janganlah ia keluar sampai mendengar
suara atau mendapatkan baunya.” Dikeluarkan oleh Muslim.”

“ Shohih. diriwayatkan oleh al Bukhori (228) dalam 2/ Haidh dan Abu Dawud (298). Liha
Nashbur Roovah (1/96).

/> Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (132) dalam 2/ Wadhue | dan Muslim (303) dalam
al Haidhdan ini lafazh al Bukhori.

> Shohih, diriwayatkan oleh Ahmad (25238), at- Tirmidzi (86) dari “Aisyah. Ar-Tirmidzi
berkara. “Aku mendengar Muhammad bin Isma'il mendho'ifkan hadits ini, ia berkata,
‘Habib bin Tsabit tidak mendengar dari "Urwah.™ At-Tirmidzi berkara, "Tidak ada yang
shohth dari Nabi Shollallohu alathi wa Salfam dalam bab int.” Al-Albani menshohihkannya
dalam Sheohiih at-Tirmide/ (86} dan ia ada pada //a/ Muranaahivah. karya Ibnul Jauzi.

77 Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (362} dalam o/ Haidh.
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78. Dari Tholg bin "Ali rodhiyvallohu anhu, ia berkata, “Ada seseorang
berkata, ‘Aku memegang kemaluanku?’ Atau berkata, ‘Ada seseorang
memegang kemaluannya dalam sholat, apakah ia harus berwudhu?’
Rosululloh Shollatiohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya ia
hanyalah bagian dari rubuhmu.”” Dikeluarkan oleh imam yang lima
(Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, an-Nasa-i, dan at-Tirmidzi) dan
dishohihkan oleh Ibnu Hibban. Ibnul Madini berkata, “Ta lebih baik
dari hadits Busroh.”’
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79. Dari Busroh binti Shofwan rodbfyaﬂobu 'an/m sesungguhnya Rosulu]loh
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memegang
kemaluannya hendaklah ia berwudhu.” Dikeluarkan oleh imam yang

lima dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Al-Bukhori
berkata, “Hadits ini adalah yang paling shohih dalam bab ini."”

Berwudhu dari Muntah dan Mimisan
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* Shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (182. 183) dalam ath-Thohaareh, at Tirmidzi
(85 dalam Abwaab ach-Thohaaroh. an-Nasa-i (I65 dalam arh-Thohaaroh. Thnu Majah
(483) dalam arh-Thohaaroh, Ahmad (15857). Al-Albani berkata dalam Shohiih Abu
Dawud, “Shohih.”

7 Shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (181), at-Tirmidzi (82), an-Nasa-i (163), Ibnu
Majah {479), semuanva dalam bab ack-Thofiaareh. Ahmad (267493, [bnu tHibban dalam
Shohiifmya (212) dan dishohibkan olch Ibnu Ma'in dan al-Baihagqi serta al-Albani dalam
Shohiik Abu Davud (181).
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80. Dari ‘Aisyah rodhivallohu anha sesungguhnya Rosululloh Shollallohu
talaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang muntah atau mimisan
atau keluar madzi, hendaklah ia keluar dan berwudhu, kemudian ia

teruskan sholatnya dan ia lakukan hal itu tanpa berbicara.” Dikeluarkan
oleh Ibnu Majah dan didho’ifkan oleh Ahmad.®

Berwudhu dari Makan Daging Unta
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81. Dari Jabir bin Samurch rodhivallohu anhu, sesungguhnya ada sese-
orang bertanya kepada Nabi Sholallohu alaihi wa Sallam, “Haruskah
saya berwudhu karena makan daging kambing?” Beliau menjawab,
“Tika kamu mau.” Ta berkata, “Haruskah aku berwudhu karena makan
daging unta?” Beliau menjawab, “Harus.” Dikeluarkan oleh Muslim.*

Berwudhu dari Membawa Mayit e
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82. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollaliohu
‘alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memandikan mayit
hendakiah ia mandi dan barangsiapa yang membawanya hendaklah
ia berwudhu.” Dikeluarkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, at-Tirmidzi dan
ia menghasankannya. Ahmad berkata, “Tidak yang shohih dalam bah
ini satu hadits pun.™

8 Dho'if. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1221) dalam /goomatu ash-Sholaak, bab Maa Jaa-
2 £} Binaa ‘als ash-Sholaah. Dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Dhoiif Thnu Majah
no. 225.

8 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (360} dalam al-Haidh.

2 Shohih, hadits ini disebutkan oleh al-‘Allamah al-Albani dalam Akkaamul fanaa-iz. hal.
71. beliau berkata, “Dikeluarkan oleh Abu Dawud (11/62-63), at-Tirmidzi {I[/132) dan
ia menghasankannya. [bnu 1ibban dalam Shohiimya (751-Al-Mawaarid). ath-Thoyalisi
(2314), Ahmad (11280, 433. 454, 472) dari beberapa jalan dari Abu Huroiroh. Dan se-
bagian jalannya hasan, dan sebagian lagi shohih sesuai dengan syarat Muslim.”
Al-Albani berkata dalam a/-Zrwaz '(1/175) mengomentari hadits ini. “Akan tetapi perintah
di sini menunjukkan kepada istibab (sunnah) bukan wajib, karena telah shohih dari
para Sahabat bahwa apabila telah memandikan mayit sebagian mercka ada yang mandi
dan sebagian lagi ada yang tidak mandi.”
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83. Dari ‘Abdulloh bin Abi Bakar rodhivaliohu znhu, sesungguhnya dalam
kitab yang ditulis oleh Rosululloh Shollaliohu alaihi wa Sallam kepada
‘Amr bin Hazm: “Tidak boleh ada yang memegang al-Qur-an kecuali
orang yang suci.” Diriwayatkan oleh Malik secara mursal dan disambung
sanadnva oleh an-Nasa-i dan Ibnu Hibban, dan hadits ini ada /¢
{cacat)nya ¥
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84. Dari ‘Aisyah rodhivallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Sholflallohu
alathi wa Sallam selalu mengingat Alloh pada setiap keadaannya.”
Diriwayatkan oleh Muslim dan diza 7ig oleh al-Bukhori.
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85. Dari Anas bin Malik rodhivallohu ankusesu ngguhnya Nabi Shollallohu
alaihi wa Saflam pernah berbekam, lalu sholat tanpa berwudhu kembali.”

Dikeluarkan oleh ad-Daroquthni dan ia menganggapnya fayyin

* Shohih, diriwayatkan oleh Malik dalam &/ Muwarhtho (468) dalam al-Qur-an sccara
mursal. sedangkan.al Atsrom dan ad Daroguthni meriwayatkannya secara muriashil,
Al-Albani menvebutkan dalam af /rwvaa jalan vang banyak yang tidak lepas dari ke-
lemahan dengannya beliau menshohihkan hadits rersehut. (A7 Irwaa ' (122)).

¥ Shohih, dirirwayatkan oleh Muslim (373) dalam a/-Taicdh, al-Bukhori secara smi allag
dalam a/-Adzan, at Tirmidzi (3384) dalam ad Daanaar, Abu Dawud {18}, dan Ibnu
Majzah (302).

* Dho'if, diriwayatkan oleh ad-Daroquthni {1/151-152) dalam Sunamya dari Sholih bin
Mugotil telzah menceritakan pada kami ayahku telah menceritakan pada kami Sulaiman
bin Dawud al-Qurosyi telah menceritakan pada kami Humaid ath-Thowil dari Anas bin
Malik.

Ad-Daroquthni berkata, “Sholih bin Muqotil faisa bif gowivy | ayahnya tidak dikenal
dan Sulaiman bin Dawud majhul.” Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalan ad-Daroquthni,
ia berkata. “Sanadnya dho'if.* (Lihat Nasfhur Rooyah (1/104)).
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Tidur dan Wudhu
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86. Dari Muawiyah, ia berkata: Rosululloh Shollaiiohu alaihi wa Sallam
bersabda, “Mata adalah pengikat dubur. Apabila dua mata tertidur, maka
terlepaslah ikatannya.” Dintwayatkan olch Ahmad dan ath-Thobrani.t
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87. Dan ia menambahkan: “Dan barangsiapa yang tidur hendaklah ia ber-
wudhu.” Tambahan dalam hadits ini ada pada Abu Dawud dari hadits
"Ali tanpa perkataan, “Terlepaslah ikatannya.” Dan pada kedua sanadnya
ada kelemahan.%
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88. Dan riwayat Abu Dawud juga dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma
secara marfu: “Sesungguhnya wudhu itu hanyalah bagi orang yang
tidur berbaring.” Dan dalam sanadnya ada kelemahan juga.#

% Shohih dengan syawahidnya. dikcluarkan oleh Ahmad (16437). dan al Baihaqi dari Bagivyvah

dari Abu bakar bin Abi Maryam dari "Athiyyah bin Qois dari Mu'awivah dari Nabi
Shollalloh alaifi wa Sallam. Ath-Thobroni dalam M jummya menambahkan: “Barangsiapa
vang tidur, hendaklah ia berwudhu.” Sanad ini terdapat dua ‘illat: pertama; pembicaraan
pada Abu bakar bin Abi Maryam. Abu Hatim dan Abu Zur'ah berkata, “Laisa b/ gowii7."
kedua:Marwan bin Janaah meriwavatkan dari "Athiyyah bin Quois dari Mu'awiyah secara
mauquf. Demikian yang diriwayatkan oleh ibnu "Adi. ia berkata, “Marwan lebih tsabat
dari Abu Bakar bin Abu Maryam, jadi vang shohih adalah mauquf *.
Dan di dalam a/-Misvkaah (315), al-Albani berkata, “Dirtwayatkan oleh ad-Darimi dalam
Sunamya (1/184) dan Ahmad dalam Musnadnya (IV/96-97) akan tetapi anaknya, yaitu
‘Abdulloh berkata bahwa ayahnva menghapusnva dan kitabnva. Aku berkata, ‘Karena
di dalamnyva ada Abu bakar bin Abt Maryam, ia lemah karena hafalannya bercampur.
Akan tetapi hadits "Ali dan Shofwan bin ‘Assal menjadi sypakid untuknva.” Telah lalu
di no. 66 di kitab ini. '

* Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (203) dalam ath-Thohaaroh, dan dihasankan oleh
al-Albani dalam Shohiift Abu Dawud (203). bersama Abu Dawud meriwayatkan pula
Ihnu Majah. ad-Daroquthni, al-Hakim dalam ¢ faumul Hadiirs. dan Ahmad dari beberapa
jalan dari Baglyyah dari al- Wadin dari “Atho’ dari Mahfuzh bin *Algomah dari *Abdurrohman
bin ‘Aizh dari All bin Abi Tholib secara marfu’ {(A/-Jrwaa’(113)).

8 Dho'if, diriwayatkan cleh Abu Dawud (202) bab 47 Woedhua minan Naum, at-Tirmidzi
(77) dan didho'ifkan oleh al-Albani dalam Do iif Abu Dawud (202) dan beliau meng-
isyaratkan kelemahan riwayat at-Tirmidzi, lihat a/-Misyvkaah (318).
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Bisikan Syaitan Bahwa Seseorang Berhadats Ketika Sholatre
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89. Dari Ibnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma sesungguhnya Rosululloh
Shollaliohu alaihi wa Sallam ia bersabda, “Syaitan datang kepada salah
seorang dari kalian dalam sholatnya, lalu ia meniup pantatnya dan
dikhayalkan kepadanya bahwa ia berhadats padahal tidak. Sehingga
apabila ia merasakan hal tersebut janganlah ia keluar sampai mendengar
suara atau mencium baunya.” Dikeluarkan oleh al-Bazzar.*
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90. Dan asalnva ada dalam ash-Shohiihain dari hadlts ‘Abdulloh bin Zaid."
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91. Dan riwayat Muslim dari Abu Huroirch rodhivallohu anhu serupa
dengannyaf“
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92. Dan riwayat al-Hakim dari Abu Sa’id secara marfu’: “Apabila syaitan
mendatangi salah seorang dari kalian, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya
kamu telah berhadats.” Katakanlah kepadanya, ‘Kamu berdusta.™ Dan
dikeluarkan oleh Tbnu Hibban dengan lafazh: “Hendaklah ia mengatakan
dalam dirinya.”™*

# Shohih dengan syawahidnya. dikeluarkan oleh ai-Bazzar dalam Mu.ma(fnya (1/147/281)
dari jalan Isma'il bin Shubaih telah menceritakan Abu Uwais —namanya "Abdulloh bin
‘Abdillah bin Uwats— dari Tsaur bin Zaid. [z mempunyai syahid dari hadits "Abdulloh
bin Zaid dan Abu Huroiroh yang akan datang. (Lihat ash-Shohiihah (3026)).

% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukheri (177) dalam a/- Wudhue', Muslim (367) dalam
al-Hardh, Abu Dawud (176}, asy Syafi’i (I/99), an Nasa-1 ([/37). lbnu Majah (1/185), al
Baihaqi (1/114) dan Ahmad (IV/40). Lihat a/-/ruaa (107},

9 Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (362), dan Abu 'Awanzh. At-Tirmidzi berkata, “Tadits
hasan shohih . (Al Irwa 1/144).

* Dikeluarkan oleh al-Hakim ([/134), ia berkata, “Shohih sesuai dengan syarat asy-Syaikhoin.”
Dan Ibnu Hibban dalam Shokii/mya (IV/154).
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93. Dari Anas bin Malik rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Sholla/-
lohu ‘alaihi wa Sallam melepaskan cincinnya apabila masuk we.” Di-
keluarkan oleh imam yang empat tapi hadits ini ada 7/ar (cacat)nya.”*

Adab Masuk Wc
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94. Dan darinya (Anas) rodhivallohu anhu, ia berkata, “Nabi Shollaliohu
alaihi wa Sallam apabila masuk wc mengucapkan: ‘Ya Alloh, sesung-
guhnya aku berlindung kepadamu dari syaitan laki-laki dan syaitan
perempuan.” Dikeluarkan oleh imam yang tujuh (al-Bukhori, Muslim,
Ahmad, Ibnu ’\/[a]ah at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan an-Nasa-i).*!
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95 Dari Anas rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululioh Sholallohu alathi
wa Sallamn masuk wc, aku pun bersama anak muda yang sebaya denganku
membawakan seember air dan tongkat kecil, lalu beliau beristinja dengan

r.” Muttafaq ‘alaih.”
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?* Munkar, diriwayatkan cleh Abu Dawud (19) dalam ath-Thohaaroh, ia berkara, “Ini hadits
munkar, yang ma'ruf adalah dari Anas dengan lafazh: ‘Sesungguhnya Nabi Shollailohu
2laihi wa Sallam mengambil cincin dari perak. lalu beliau meletakkannya.” Diriwayatkan
juga oleh at-Tirmidzi (1746} dalam a/-Libaas. an Nasa-i (5213} dalem az-Ziinaf, Thnu
Majah (303). Lihat Do iifal Jaami (4390) dan al-Misykaaly (343).

w Shohlh diriwayatkan oleh ai-Bukhori (142, 6322), Muslim (375) dalam a/- Haidh, Abu
Dawud (504), at-Tirmidzi (b) an-Nasa-i (19), Ibnu Majah (296) dan Ahmad (11536).

% Shohih. dirwayatkan oleh 1l Bukhori (142, 6322), Muslim (271) dalam ath -7 hohaaroh.
Lihat al Misvkaah (339).
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96. Dari Mughiroh bin Syu'bah rodhivaliofra anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Tolong ambilkan
seember air,” lalu beliau pun pergi sampai tidak terlihat olehku untuk
buang air.” Muttataq ‘alaih.*

Tempat Tempat yang Terlarang untuk Buang Air
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97. Dari Abu Huroiroh roci]ma//obu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallofu

alaihi wa Sallam bersabda: “Hindarilah dua perkara vang mendatangkan

laknat, (yaitu) orang yang buang air di jalan tempat orang berlalu lalang
atau di tempat mereka berteduh.” Diriwayatkan oleh Muslim."
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98. Dan Abu Dawud menambahkan dari Mu'adz rodhivallohu anhue “Dan
tempat mengalirnya air (mawarid).” Dan latazhnya schagai berikur:
“Hindarilah tiga tempat vang menyebabkan laknat: buang air besar di
tempat mcngalirnya air, tengah jalan, dan tempat berteduh.™#
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99. Dan riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas: “Atau mata air.” Dan pada ke-

duanya ada kelemahan.?
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100. Ath-Thobroni mengeluarkan (hadits) mengenai larangan buang air
di bawah pohon yang berbuah dan di pinggir sungai yang mengalir.

Dari hadits Ibnu "‘Umar dengan sanad yang lemah,'w

% Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (363) dalam ash Sholazh dan Muslim (274) dalam
ath-Thohaaroh.

%" Shohih. diriwavatkan oleh Muslim (269} dalam ar/i- Thohaaroh. Tihat al-Misvkaah (3391

* Hasan. diriwayarkan oleh Abu dawud (26} dalam arfr-7hehaaroh dan dihasankan oleh
al-Albani dalam Shohith Abu Dawud

b Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh Ahmad (2715}, Al *Allamah Ahmad Svakir berkata,
“Sanadnya dho'if karena mubhamnya rowi dari Lbnu *Abbas.” Dan hadits 1ni ada dalam

Majma a7 -Zawaa-id (1/204) dan al-Haitsami meng/ bva dengan ira. Lihat Al-Muntagoo
(137, 138).
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Berbicara Ketika Buang Air
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101. Dari Jabir rodhivallofu anhu, ia berkata: Rosululloh Shoflaliohu alaihr
wa Sallam bersabda. “Apabila dua orang sedang buang air, maka hen-
daklah masing-masing dari mercka menutupi diri dari temannya dan
janganlah berbincang-bincang karena Alloh membenci perbuatan
terscbut.” Diriwayatkan olch Ahmad dan dishohihkan oleh Tbnus
Sakan dan Tbnul Qoththon, dan hadits tersebut mempunyai 7/far
{cacat).!?

" Dho'if jiddan (sangat lemah). diriwavatkan oleh al "Ugqoili dalam adh Dh afia (355),
Abu Nu'aim dalam a/ Ai/vah (1V/93) dari al-Furoot bin Saib dari Maimun bin Mihron
dari Thnu "Umar secara marfu”. Al "Ugoili berkata, “Al-Furat hin Sa-ib dikatakan cleh
al-Bukhori, ‘Mereka (para ahli hadits) meninggalkannva. la munkaru/ badits” Ahmad
berkata. "keadaannya dekat dengan Muhammad bin Zivad ath-Thohhan dalam meri
wayatkan dari Maimun, ia tertuduh se bdg‘nm‘ma yang Mubkammad bin Zivad juga ter
uduh karena meriwavatkan dari Mairmun. Tbnu Ma'in berkata, *Larss bisvain”™ Al Albani
berkata, “Dko if jiddan” (Al Irnag (4707)).

Al-Haitsami berkata dalam af Majma (17204}, "Diriwavatkan oleh ath Thobroni dalam
af Ausath . dan bagian akhirnva dalam a/-Kabiirdalam sanadnya ada al Furot bin Saib.
Jayyid. al-Albani berkata dalam ash Shohifhah (3120). “Abu "Ali bin Sakan berkata. “Telah
menceritakan padaku Yahyva bin Muhammad bin Sho'id telah menceritakan pada kami
al-Hasan bin Ahmad bin Abu Svuaib al-Harroni teleh menceritakan pada kami Miskin
bin Bukair dari al Auza’i dari Yahva bin Abi Katsir davi Muhamimad bin “Abdirrohman
dari Jabir bin “Abdillah. ia berkata. *Rosutulloh Shoflatiohu 2/2:/h7 wa Saffam bersabda..”
lalu ia menvebutkan haditsnva.

Demikian dalam kitab a/- Wahme wal likam (117142/2). karya Ibnul Gothhthon, ia ber-
kata, 'Ibnus Sakan berkata, "lkrimah hin "Ammar meriwayatkan dart Yahya bin Abi
Katsir dari Hilal bin ‘Ivadh dari Nubi Skollaflohu alaihi wa Sallam. sava berharap ke-
duanva shohih.” Lalu [bnul Qoththon mengomentarinva. "Perkataannya tidak menun-
jukkan penshohihan terhadap hadits Abu Sa'id vang telah kami ra 72/ ukan tetapi mak
sudnya adalah bahwa dua perkaraan dari Yahya bin Abi Katsir itu shohib.” Dan beliau
benar karena telah shohih dari Yahva bin Abi K Katsir. ia berkara, "Trari Muhammad bin
‘Abdirrohman dari labir. ia berkata: dari Ivadh atau (Hilal bin lvadh dari Abu Sa’id al-
Khudri. Dan Ibnu Sakan tidak mungkin menshohihkan hadits Abu Sa’id) sama sckali,
seandainva ra melakukannva. maka (itu adalah schuah kesalahan dan yvang shohih ha
nyalah dari Jabir) dan Muhammad bin *Abdirrohman bin Tsauban adalah tsiqoh. pen-
dengarannya dari jabir shohih sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya, dan Miskin
bin Bukair Abu "Abdirrohman al-Hadudza statusnva Lo ba -sa bihi seperti vang dikatakan
oleh Ibnu Ma'in dan lafazh ini menunjukkan penguatan darinva. sebagaimana yang
telah ia jelaskan sendiri. bahwa apabila ia mengatakan mengenal sesearang, “Lag ba -sa
bihi berarti tsiqgoh menurutnya. demikian pula yang dikatakan olch Abu hatim.

Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib Abu Muslim, ‘Shoduq faa ba “sz biki’ Dan semua
row! dalam sanad tidak perlu di pertanyakan lagi, dari dari Yahya bin Abi Katsir. Aku
(al-Albani) berkara, 'Kesimpulan tahgiq 1bnul Qoththon mengenai hadits tersebut dari
jalan ini adalah jayyid.”
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Larangan-Larangan Ketika Buang Hajat peat-
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102. Dari Abu Qotadah rodhiyallohu anhu, 1a berkata: Rosululloh Shol-
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari
kalian memegang kemaluannya dengan tangan kanan ketika buang
air. Jangan pula membersihkan dubur dengan tangan kanan dan jangan
bernafas di dalam gelas.” Muttafaq ‘alaih dan ini adalah lafazh Muslim.'??
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103. Dari Salman rodhivallohu anhu, ia berkata, “Sesungguhnya Rosululloh
Shollallohu afaihi wa Sallam melarang kami untuk buang air besar
atau kecil dengan menghadap kiblat atau beristinja dengan tangan
kanan atau beristinja dengan jumlah kurang dari tiga batu atau ber-
istinja dengan dengan kotoran keledai atau tulang.” Diriwayatkan
oleh Muslim, %3
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104. Dan riwayat imam yang tu]uh dari hadits Abu Ayyub al-Anshori ro-
dhivallohu anhu: “Janganlah kamu buang air besar atau kecil dengan

menghadap kiblat, akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.”*

2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori {153) dalam a/- Wudhue | dan Muslim (267) dalam
ath-Thohaaroh. Lihat al-Misviaah (340).

113 Shohih, dirilwayatkan oleh Muslim {261) dalam ath-Thohaarol, lihat ai-Misvkaal: (336).

" Shohih. diriwavarkan oleh al Bukhori (394) dalum ash-Sholaah (144), Vuslim (264
dalam a/-Wadhua, Abu Dawud (9), at-Tirmidzi (8), an-Nasa-i (21,22}, Tbnu Majah (318)
dalam arh-Thohaareh, dan Ahmad (23063).
Syaikh Imam penghidup sunnah (al-Albani) berkata, "Iadits ini berlaku untuk di lapangan
terbuka. Adapun dalam bangunan, maka tidak mengapa dilakukan, berdasarkan riwayart
‘Abdullah bin ‘Umar: *Aku melihat Rosululloh Shofiaflohu alaihi wa Sallam buang hajar
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105, Dari ‘Aisyah rodhiyallohu anha, ia berkata: Sesungguhnya Nabi
Shollaliohu ‘alathi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ingin buang
hajat, maka hendaklah ia menutupi diri.” Diriwayatkan oleh Abu
Dawud.'®
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106. Dan darinya (Alsyah) juga, sesungguhnya Nabi Shollallohu alaihi
wa Sallani apabila telah keluar dari we beliau mengucapkan, “ Ghufronaka
(aku memohon ampunan-Mu).” Dikeluarkan oleh imam yang lima
dan dishohihkan oleh al-Hakim dan Abu hatim.'*
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107. Dari Ibnu Mas'ud rodhivallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh Shollallofu
alaihi wa Sallam mendatangi tempat buang air, lalu beliau menyuruhku
untuk membawakan tiga batu, tapi aku hanya mendapat dua buah
batu dan tidak mendapat yang ketiga. Maka aku membawa kotoran
yang telah kering, Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam pun mengambil
dua batu dan membuang kotoran tersebut seraya bersabda, ‘Sesungguh-
nva ia najis.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori, Ahmad dan ad-Daroquthni
menambahkan: “Carilah yang lainnya.™"”

membelakangi kiblat dan menghadap negeri Syam.' Muttafag “alaih.” {A7-Misvkaah
(334-335)).

5 Dho'if, diriwavatkan oleh Abu Dawud (25) dalam ach-Thohaaroh. dani Aisyah rodhiyvaliohu
anha Didho'ifkan oleh al-Albani dalam Ao ¥if ai-Jaami (5468) dan a/- ’Uzsmka‘&b (332},
Diriwayatkan oleh Ahmad (8621} dan ad-Darimi (662) dari Abu Huroiroh’

e Shohth, dirwayatkan oleh Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (7). Tbnu Majah (300) dalam
ath-1hohaarch. ad-Darimi (680). Ahmad {24694), al-Hakim dalam a/-Mustadrok (1/158)
dan ia menshohihkannva, juga dishohihkan oleh [bnu Khuzaimah, Abu Hatim ar-Rozi
dan al-Albani dalam Shofirh Abu Dawud (30). (Lihat a/-frwaa '(52)).

47 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (156) dalam a/- Wudhuw . Ahmad (3956), an
Nasa-i (42), ad-Daroquthni {[/55). Dan tambahan Ahmad dan ad-Daroquthni: "Bawakan
kepadaku batu.” Tidak diseburkan oleh al-Bukhori dan ia juga terputus, karena riwayat
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Istinja dengan Tulang dan Kotoran
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108. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata, “Sesungguhnya
Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam melarang beristinja dengan
menggunakan tulang dan kotoran vang telah kering. Beliau ber-
sabda, ‘Sesungguhnya keduanva tidak mensucikan.” Diriwavatkan
dan dishohihkan oleh ad-Daroquthni.'®®

Ketika Seseorang Kencing
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109. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anha, ia berkata: Rosululloh Sho/-
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Bersuci dirilah dari air kencing,
karena kebanyakan adzab kubur disebabkan olehnva,” Diriwayatkan
olch ad—Daroquthni.“‘*g

S s S5 f
110. Dan riwayat al Hakim: “Kbanyakan adzab kubur disebabkan oleh air
kencing.” Sanad hadits ini shohih.!®

f o - :";\ ";, J’°/
.1Va~" ‘ f..:_, A ,:3

}'ff'\'/ﬂ‘l A

- -

3
s 8

&= A - . -
S sl : . s . et . . s
. 5‘*-\1-"4.\.‘ 4,‘94.01 Ve, Las "U‘\..&' a.ﬁ' : “'Lﬂ o

- J g

s s . e 2 2 A EPS = TE . B
3 on ST | I B e AL CO
-WMW"“ -IJ“:J‘%M"“}Q, ..J“""\""'Uffv’b'j

Abu Ishag dari al Qomah terputus, ia melihainya tapi tidak mendengar darinya. { Nashbur
Rooyvah (1/310-312)),

% Dikeluarkan oleh ad -Baroquthni dalam Sunanmva dari Ya'qub bin Kasib dari Salamah
bin Roja dari al-Hasan bin al-Furot dari ayahnya dari Abu Hazim dari Abu Huroiroh.
Ad-Daroquthni berkata, “Sanadnya shehih,” Diriwavarkan oleh Ihnu “Adi dalam dalam
al-Kaamil dan ia meng/falya dengqn Salamah bin Roja, ia berkata, “Sesungguhnya
hadits-haditsnya afrod dan ghorib™ (Nashbur Roovah (1/316)).

109 Diriwayatkan Uleh ad- Daroquthm {1/128) dari hadits Azhar bin Sa'ad as-Samman dari
Ibnu *Aun dari Ibnu Sirin dari Abu Huroioah. (Nashbur Roovak (1/196)).

" Diriwayackan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrok (1/183) dari jalan Abu "Awanah dari
al-A'masy dari Abu Sholih dari Abu Huroiroh, ia berkata. “Hadits shohih sesuai dengan
svarat asy-Syatkhoin, aku tidak mengerahui ada Z4ar padanya, dan keduanya (al Bukhori
dan Muslim) tidak mengeluarkannya.”
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111. Dari Suroqoh bin Malik rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam mengajarkan kami ketika buang air agar
duduk di atas kaki kiri dan mendirikan kaki kanan.” Diriwayatkan
oleh al- Balhaql dengan sanad yang lemah.'
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112. Dari ‘Isa bin Yazdad dari ayahnya rodhivallohu anhuma, ia berkata:
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah
seorang dari kalian telah buang air kecil, maka hendakiah ia mengurut
kemaluannya dengan kuat tiga kali.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dengan sanad lemah.!"?
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113. Dari Tbnu ‘Abbas rodhivallohu anhuma sesungguhnya Nabi Shollallofhu
alathi wa Sallam bertanya kepada penduduk Quba, “Sesungguhnya
Alloh mermuji kalian?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami meng-
gabungkan (dalm bersuci) batu dan air.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar

dengan sanad lemah dan asal hadits tersebut ada pada Abu Dawud.!*?
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" Dirtwavatkan oleh al-Bathaqgi dalum as Suran al-Kubroo (1/96).

! Dho'if. diriwavatkan oleh Thnu Abi Svaibah dalam a/-Mushonnaf(1/12/2) ; Telah men-
ceritakan kepada kami “Isa bin Yunus dari Zam’ah hin Sholih dari ‘Tsa bin Yazdad dari
ayahnva secara marfu’,

"% Dho'if sanadnya. dikeluarkan oleh al -Bazzar dan sanadnya dhao'if sebagaimana yang

ditegaskan olch al-Hafizh dalam ar- Ta/khf."vh Az-Zaila'l menjclaskan dalam Nashbur
Roovah {I/218). An Nawawi berkata, "Adapun vang telah masvhur dalam kitab-kitab
tafsir dan figih. berupa penggabungan antara air dan batu adalah bathil tidak dikenal.”
Al-Albam berkata, "Bahkan ia mungkar menurutku, karena menvyelisihi seluruh jalan-
jalan hadits dalam penveburtan batw.” (Adh-Dhodifah (111/144)).
Dan ia mempunyai asal vang shohih riwavar Abu Dawud dalam arh-Thohaarceh (44)
dari Abu Huroiroh, At Tirmidzi (3100} dalam Tafsizr af-Qur-aan. At Tirmidzi berkata,
“Ini hadits ghorib.” zkan tetapi al Albant menshohihkannve dalam Shohris Abu Dawud
dan Shohih ar-Tirmidzi (31003,
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114, Dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Huroiroh
tanpa menyebutkan lafazh: “Batu.”!#

Yoza Buldozer for charity
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"4 Shohih. dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohiifnya. dari hadits ‘Uwaimir
bin Sa'idah Al Anshori sebagaimana dalam tafsir Ibnu Katsir (11/389) —A/-frwag "(1/85)
— dan telah lewat pembicaraan mengenai hadits Abu Hurairah {113), dan [bnu Khuzaimah
dalam Shohiilnva (1/46) (hadits no 84, 85) dari hadits Anas bin Malik: “Rosululloh
Shollatlofu alaihi wa Sallam apabila keluar untuk buang air. aku membawakan air
untuknya. lalu beliau mandi dengannya”
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BAB MANDI DAN HUKUM JUNUB
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115. Dari Abu Sa’id al-Khudri rodhivallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu karena
air {wajibnya mandi karena keluar air mani reri},” Dikeluarkan oleh
Muslim dan asalnya ada pada al-Bukhori.'"?
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116. Dari Abu Huroiroh rodhiyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah duduk di antara cabangnya
vang empat, kemudian ia bersungguh-sungguh. maka ia wajib mandi.”
Muttafaq ‘alaih.!'®
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117. Dan Muslim menambahkan: “Walaupun tidak keluar air mani.”"’

Mandi-Mandi yang Wajibre
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''* Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (343) dalam a/-Ha/dh, dan hadits ini asalanya ada
pdda al-Bukhori (180) dalam a/- Wuduuu " Asy-Syaikh imam Penghidup Sunnah (al-
Albani) berkata, "Hadits ini mansukh . (yaitu dengan hadits Abu Huroiroh yang akan
datang). Dan al-Albani mendlamkdnn}a beliau berkata, “'Sesungguhnya alr itz ...
maksudnya wajibnya mandi karena air maksudnya keluarnya ai0r yang memancar. yaitu
mani.” (AF Misykaah (432)).

¥ Khitan dalam bahasa Arab adalah tempat dipotongnya kulit dzakar (untuk laki laki) dan
tempat dipotongnya sedikit daging farji (untuk wanita). Lihat Lisaanul ‘Arobrm

¢ Shohih. Diriwayatkan oleh al- Buthn (291) di dalam a/~-Ghus/, Muslim (348) di dalam
al-Haidh, Tonu Majah (610}, an-Nasa-i (191). Dan hadits ini ada di dalam a/-Misykaah

(430).
"7 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (348) dalam a2/-Haidh.

Kitab Thoharoh 47



118. Dari Anas rodhiyvallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollaliohu
alaihi wa Sallam bersabda mengenai wanita vang bermimpi (basah)
seperti halnya lelaki, “Hendaklah ia mandi.” Muttafaq ‘alaih.
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119. Muslim menambahkan:Ummu Salamah berkata, “Apakah hal itu
terjadi?” Beliau bersabda, “Ya, lalu dari mana adanya keserupaan?”'"
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120. Dari ‘Aisyah rodhivallohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu

alarhi wa Sallam mandi dari empat perkara; dari janabah, hari Jum'at,

berbekam, dan dari memandikan mayit.” Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah.'# A
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121. Dari Abu Huroiroh rodhiyvallohu anhu dalam kisah Tsumamah bin
Utsal ketika ia masuk [slam dan Nabi Shollallohu alarhi wa Sallam
menyuruhnya untuk mandi. Diriwayatkan oleh ‘Abdurrozzaq dan
asal hadits tersebut Muttafaq ‘alaih.'*

1% Shohih. diriwavatkan oleh al- Bukhori (282) bab /dzaz fhralamar al Mar 2k, dan Muslim
(312} dalam af Haidh.

" Shohih, diriwavatkan olch Muslim (311) dalam a/-fHaidh.

“ Dho'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (348) dalam ath-Thohaaroh dan (3160) dalam
af-fanaa-iz. Ibnu Khuzaimah (1/126) hadits nomor 256. dan sanadnya lemah. padanya
terdapat ‘an anah Zakariya bin Abi Za-idah dan Mush'ab bin Syaibah dan ia layyin
haditsnya, sebagaimana yang dinvatakan oleh al-Hafizh dalam ar-7zgrb. Hal ini di-
katzkan oleh al-Albani dalam ta'lignya terhadap Shohith fhnu Khuzaimak dan al Albani
mendho'ifkannya dalam DA 7if Abu Dawud (348), dan af-Misvkaah (542).

*! Shohih. dikeluarkan oleh al-Baihaqi (1/171) dari jalan "Abdurrozag bin Hammam telah
mengabarkan pada kami “Ubaidulloh dan "Abdulloh bin "Umar dari Sa'id al-Magburs
dari Abu Furairoh, Al-Albani berkata. “lni adalah sanad yang shohih sesuai dengan
syarat asy-Syaikhoin.” (A/-frwaa'(1/164)) dan 1a mempunya asal pada al-Bukheri no.
462 dan Muslim (1764).
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Mandi Jum’at
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122. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu anhu, sesangguhnya Rosululloh
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Mandi Jum’at wajib atas setiap
lelaki yang telah bahgh Dikeluarkan oleh imam y’ang tujuh.'
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123. Dari Samuroh bin Jundab rodhiyvallohu ‘anhu, ia berkata: Rosululloh
Shollallohu alarhi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu
pada hari Jum’at, maka itu adalah bagus dan barangsiapa yang mandi,
maka mandi itu lebih utama.” Diriwayatkan oleh imam yang lima dan
dihasankan oleh at-Tirmidz:.!*
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124, Dari ‘Ali rodhivaliohu ‘anhu, ia berkata, “Rosul Shollallohu alaihi wa
Sallam membacakan kepada kami al-Qur-an selama beliau tidak junub.”
Diriwayatkan oleh Ahmad dan imam yang lima dan ini adalah lafazh
at-Tirmidzi dan dihasankan olehnya dan oleh Ibnu Hibban.'#!

?2 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (895, 879) dalam a/~/unzu 2/, Muslim (846) dalam
al-Jumuah, Abu Dawud (341), an-Nasa-i {1377). Malik dalam a/-AMuwachriie (2300, Thnu
Majah (1089}, Ahmad (11184}, dan terdapat dalam a/-Misvkaah (338).

123 Hasan, diriwavatkan oleh Abu Dawud (354} dalam arh-7hohaaroh. at-Tirmidzi (497)
dalam Abwaad ash-Sholaah, ia berkata, “Hadits hasan.” Al-Albani berkata, "Para pero-
winya sigoh kecuali bahwa ia berasal dari periwayatan al-Hasan al-Bashri dari Samuroh,
sedangkan al-Hasan adalah mudaflis dan tidak mencashrh pend(_ngarann\/a dari Samuroh,
akan tetapi hadits ini kuat karena ia mempunya syahid yang hanvak.” An-Nasa-i {1380}
dalam a/-fumu’ah. 1bnu Majah (1091) dalam /(;(Jomdrash Skolzh, Ahmad (196619, dan
dihasankan oleh al-Albani dalam Shohiilr Abu Dawud (354). (Al-Misykaah (540}).

1 Dho'if, diriwavatkan oleh AbuDawud (229) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (146)
dalam Abwaab arh-Thohaaroh, ia berkata, “Hadits hasan shohih.” An-Nasa-1 (265. 266),
Ibnu Majah (594), Ahmad (268) dan ini lafazh miliknya. Ath-Thoyalisi (101}, ath-Thohawi
(15513, Ibnul Jarud dalam al-Muntagoo (52 53), ad- Daroqurhnl hal. 44, [bnu Abi Syaibah
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125. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu ‘anhu, ia berkata; Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari
kalian menyetubuhi istrinya dan ingin mengulanginya, maka hendaklah
ia berwudhu di antara keduanya.” Diriwayatkan oleh Muslim. %
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126. Al-Hakim menambahkan: “Karena sesungguhaya ia lebih memberikan

semangat untuk mengulang, ™17

Tidur Dalam Keadaan Junub peor

* -

-

- A = N -
Q';@\d‘wmgw.;:c I:;..uf.g.é_.;fa ! CJJ e e :\.u_)‘}\_"n_.\"v
’ ' p . .l ’ i ’

T Te e a8 L. . PR WooAs £ FI

.\_‘u;-.i.a_a =y sle e Sl R e s 2B aly :'_l..\»;

127. Dan riwayat imam yang empat dari ‘Aisyah rodhivallohu anha, ia

berkata, "Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam tidur dalam ke-
adaaan junub tanpa menyentuh air.” Dan hadits ini ada 7/amya.'”

{1736/1 dan 37/1), al Hakim, dan al-Bathagi semuanya dari jalan riwayat dari "Amr bin
Murroh dar “Abdulloh bin Salamah.
Poros hadits ini ada pada “Abdulloh bin Salamah vang manu ia meriwavatkan hadics ini
setelah fa besar.
Al-Hafizh mengatakan di dalam a/-#a7 71 (1:348), “Diriwayatkan oleh Ash habpus Sunan
dan dishohihkan oleh at- Tirmidzi dan [hau Hibban.”
Al Albani berkata. "Kami tidak sepakat dengan Ibnu Hajar. Sesungguhnva “Abdulloh hin
Salamah dikatakan oleh al-Halizh sendiri ketika menyebutkan biografinya di dalam
Tagriih, ‘Shodug akan tetapi hafalannya berubah.™ Dan diho'ifkan oleh al Albani dalam
DhoFifSunan ac-Tirmidzr Lihat a/-fruaa (485).

'+ Shohih, dirtwayarkan oleh Muslim (308) dalam a/ Haicfh, at-Tirmidzi (1413, Abu Dawud
{220}, Ibnu Ab: Syaibah dalam a/-Wushonnal, lihat al-Misvkaah (444),

-2t Shohih, dikeluarkan oleh al-1lakim {15152}, ia berkata, “Hadits shohih sesuai dengan
syarat asy-Svarkhoin.” Abu Nu'aim dalam ach-1Thibb (11/12/1) dan tambahan milik
keduanya dari hadits Abu Sa'id al-Khudri. Lihat Aadaabur Zifaaf halaman 35.

1+ Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (228) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (118)
dalam Abwaah arh-Thohaaroft. Ahmad (24849), lbnu Majah (581) dalam ack-
Thohaaroh. Dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohith Abu Dawud. Juga
diriwayatkan olch al Hakim. al-Baihaqi, keduanya menshohihkannya, dan Abu Ya'la
dalam Musnadnya. Lihat Aadaabuz Zifaf(44).
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Sifat Mandi Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam
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128. Dari ‘Aisyah rodhivallohu anha. ia berkata, “Rosululleh Sba]fa]]o]m
alaihi wa Sallam apabila mandi janabah, beliau memulai dengan
mencuci tangannya, kemudian mengguyur tangan kirinya dengan
tangan kanannya, lalu beliau mencuci kemaluannya. Kemudian ber-
wudhu, kemudian mengambil air dan menyela-selai akar rambutnya
dengan jari-jemari, kemudian mengguyur kepalanya tiga kali, alu
meratakan air kepada seluruh badannva. Kemudian beliau mencuci
kedua kakinya. Muttafaq ‘alaith. Dan ini adalah lafazh Muslim.'#
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129. Dan riwayat keduanya (al-Bukhori dan Muslim) dari hadits Maimunah:
“Kemudian beliau mencuci kemaluannya dengan tangan kirinya, lalu
heliau menggosokkan tangannya ke tanah.” %
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130. Dan dalam sebuah riwayat: “lalu beliau mengusapkannya ke tanah.”

Dan di akhirnya: “Kemudian aku membawakan handuk, tapi beliau
menolaknya. Beliau pun membersihkan air dengan tangannya.” '

1:# Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (248) dalam a/-Ghusiu dan Muslim (316) dalam
al-Haidh.

1% Shohih, dirwayatkan cleh al-Bukhori (249) dalam a/-Ghus/u dan Muslim (317) dalam
al-Haidh.

1% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (259} dalam a/-Ghus/u dan Muslim (317) dalam
al-Haidh.
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131. Dari Ummu Salamah rodhivallohu anha, ia berkata “Wahai Rosululloh,
sesungguhnya aku adalah wanita yang sangat tebal kepang rambutnya.
Apakah aku harus membukanya untuk mandi janabah (dalam riwayat
lain: ‘Dan mandi haid”’) Beliau bersabda, “Tidak usah, sesungguhnya
CU_kllp baglmu mengguyur kepala tiga kali.” Diriwayatkan oleh Muslim. **
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132. Dari ‘Aisyah rodhivallohu ‘anha, ia berkata Rosululloh S]w]]a]]obu
alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tidak menghalalkan
masjid untuk wanita haidh dan yang terkena janabah.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan dishohihkan oleh Ibnu Khuzaimah. 1%
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133. Dan darinya (‘Aisyah) pula, ia berkata, “Dahulu aku pernah mandi
junub bersama Rosululloh Sholiallohu alaihi wa Sallan dari satu
bejana, tangan kami saling bersilangan di dalamnya.” Muttafaq ‘alaih,
dan Ibnu Hibban menambahkan: “Dan tangan kami saling bertemu.” '**
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"% Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (330) dalam a/ Haidh. Lihat al-Misvkaah (438).

132 Dhe'if, diriwavatkan oleh Abu Dawud (232) dalam ark- Thobaaroh, didho'ifkan oleh
al-Albani dalam Dho tif al-Jaami" (61173, al- frwaa (193, dan Shohith 1bnu Kharzaimah
(1/284) hadits nomor 1327, Al-Albani berkata dalam ta'lignya (Shohnif ibnu Khuzaimah),
“Sanadnya dho'if.”

i Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (261) dalam a/-Ghusiu, dan Muslim (321) dalam
al-faidh.
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134. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Skol-
lallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di bawah setiap
rambut ada janabahnya, maka cucilah rambutmu dan bersihkan ku-
litnya.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, tapi keduanya
melemahkannya. '*
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135. Dan riwayat Ahmad dari ‘Aisyah rodhivallohu anhaserupa dengannya.

Dan di dalamnya terdapat rowi yang majhul 1%
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Yoza Buldozer for charity
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'* Dhe'if. diriwayatkan oleh Abu Dawud (248) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi (106)
dalam ath-Thohaaroh, Tbnu Majah (597} dalam arh-Thohaaroh wa Sunanuha. Didho'ifkan
oleh al-Albani dalam a/-Alisykaah (443) dan Dho i al-jaami (1847},

7 Dho'if, diriwayarkan oleh Ahmad (24970) telah menceritakan kepada kami Yahya hin
Adam telah menceritakan kepada kami Syarik dari Khosif telah menceritakan kepadaku
seseotanyg semenjak tiga puluh tahun vang lalu dari ‘Aisyah, ia berkata, “Aku menggulung
rambut dengan kuat, maka Rosululloh Skellallohu alzifii wa Sallam bersabda kepadaku,
"Wahai "Aisyah tidakkah engkau tahu hahwa di setiap rambut ada janabahnya.”
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136. Dari Jabir, sesungguhnya Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda,
“Aku diberi (oleh Alloh) lima perkara vang tidak pernah diberikan
kepada seorangpun sebelumku; aku ditolong dengan rasa takut sejarak
satu bulan, dan bumi dijadikan untukku sebagai masjid dan tenpat
bersuci, maka siapa saja yang mendapatkan sholat hendaklah ia sholat ...

dan ia menyebutkan kelanjutannya.i#*

, N ,
a2 - o fey 32 a - 2 & s L . - > . A ) -

e LT LT T < : P Jost v )
FYVIPSHEVER SENPISY St SR F S R S ATV

ALt s

137. Dan dalam hadits Hudzaifah rodhivallohu anhu pada riwayat Muslim:
“Dan tanahnya dijadikan alat bersuci apabila ia tidak menemukan air,”
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138. Dan dari ‘Ali pada riwayat Ahmad: “Dan tanahnya dijadikan unruk
sebagai alat bersuci.” 1#
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1% Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (335) dalam ar- Tavamnum dan Muslim (521)
dalam a/-Masaajid.

1+ Shohih, diriwayatkan cleh Muslim (522).

i% Sanadnya shohih, dikcluarkan oleh Ahmad (763) telah menceritakan pada kami Abu
Sa'id telah menceritakan Sa'id bin Salamah bin Abul Husam telah mencerirakan pada
kami ‘Abdulloh bin Muhammad bin ‘Aqil dari Muhammad bil *Ali al-Akbar bahwa ia
mendengar ayahnva “Ali bin Abi Tholib rodhivalfohu anhu berkata: Rosululloh Shollallofi
alaihi wa Saliam bersabda, “Aku diberi empat perkara yang tidak pernah diberikan
kepada seorang pun dari Nabi-Nabi Alloh, aku diberikan kunci-kunci bumi. aku diberi
nama Ahmad, dan tanah dijadikan untukku sebagan alat bersuci. dan umarku dijadikan
sebaik-baiknya umat.” Ahmad Syakir berkata, "Santadnya shehih. Dan ia ada pada Majma’
az-Zawaa-id (17260, 261) dan ia (al-Huitsami) mengs fafva dengan *Abdulloh bin Muhammad
bin ‘Agil. Kemudian ia berkata, “|adi hadits terscbut hasan.”
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139. Dari ‘Ammar bin Yasir rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam mengirimku dalam suatu keperluan, lalu
aku junub dan ait tidak kutemukan, maka aku pun berguling-guling
di tanah bagaikan binatang berguling-guling. Kemudian setelah itu
aku mendatangi Nabi Shoflallohu alaihi wa Sallam dan menyebutkan
prihal tersebut. Beliau bersabda, ‘Sebenarnya cukup bagimu begini.’
Kemudian beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah satu
kali tepuk, lalu beliau mengusap yang kanan dengan yang kirinya
dan punggung kedua telapak tangan dan wajahnya.” Muttafaq ‘alaih

dan ini adalah lafazh Muslim.'*
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140. Dalam riwayat al-Bukhori: “Dan beliau menepukkan kedua telapak

tangannya ke bumi, lalu meniup keduanya, kemudian mengusap
wajah dan kedua telapak tangannya "0
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141. Dari Ibnu Umar rodhivallohu anhuma, ia berkata: Rosululloh Shoflalfohu

alaihi wa Sallam bersabda, “Tayammum itu dengan dua tepukkan,

satu tepuk untuk wajah dan satu lagi untuk dua tangan sampai kedua

siku.” Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni dan para imam mensho-
hihkan kemauqufannya. '

1% Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (347} dalam ar-Tavammum, dan Muslim (368)
dalam a/-f{andh, dan redaksi hadits ini miliknya dari jalan Syaqiq.

'+ Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (338) dalam ar-Tayammum.

4! Dho'if, diriwayatkan oleh ath-Thobroni (I1I/199/2), al-Hakim dalam a/-Musradrok ([/179)
dari "Ali bin Zhibvan dari ‘Abdulloh bin ‘Umar dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar secara marfu’.
Al-Albani berkata, “Ini sanad vang sangat dho'if, karena *Abdulloh bin ‘Umar yaitu al-
‘Umari al-Mukabbar adalah dho'if buruk hafalannya dan Ali bin Zhibyan sangat dho'if,
Ibnu Ma'in berkata, ‘Pendusta vang buruk.” Al-Bukhori berkata, "Munkarul hadits.” An-
Nasa-i berkata. ‘Marruk haditsnya.”™ (Adh-Dho¥ifah (3427)). Dalam Nashbur Rooyvak

Kitab Thoharoh 55



Lo a LAl se e & el iiA ey e
,:_,I_; ;Lo:‘\ NE "JL; i.;,.:w f,.._;« eladl U .,j i_,”: ;I,_L;:jw\ ;}_19: ik;,_igj\}
J@ e 20y ot o GRSy Wy, e S0

Al

142. Dari Abu Huroiroh rodiuyallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Shollallohu
alarhi wa Sallam bersabda, “Tanah adalah alat bersucinya kaum mus-
limin walaupun ia tidak menemukan air sclama sepuluh tahun. Maka
apabila ia menemukan air hendaklah ia bertagwa kepada Alloh, hen-
daklah air tersebut menyentuh kulitnya {(wudhu rm).” Diriwayatkan
oleh al-Bazzar dan dishohihkan oleh Ibnul Qoththon, akan terapi
ad-Daroquthni membenarkan kemursalannya.'#
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143. Dan riwayat at-Tirmidzi dari Abu Dzarr serupa dengannya dan ia
menshohihkannya.’#}
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(1/122) dan diriwayatkan pula oleh ad-Daroquthni dalam Sunarmya, sementara Yahya
al-Qoththon, Husyaim dan lainnya meriwayatkannya secara mauquf.

142 Sanadnya shohih. diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya: Telah menceritakan
pada kami Mugqoddam bin Muhammad al-Mugoddami telah menceritakan padaku al-
Qosim bin Yahya bin "Atho’ bin Mugoddam telah menceritakan pada kami Hisyam bin
Hassan dari Muhammad bin Sirin dari Abu Huroiroh. Al-Bazrar berkata, “Kami tidak
mengetahui diriwayatkan dari Abu Huroiroh selain dari jalan ini dan kami tidak men-
dengarnya kecuali dari Mugoddam., ia tsiqoh.” Dan Ibnul Qoththon menveburnya dalam
kitabnya dari jalan al-Bazzar, ia berkara, :Sanadnya shohih dan ia ghorib dari hadits Abu
Huroireh.” Dan ia memiliki 7//ar sedangkan yang masyhur adalah hadits Abu Drzarr yang
dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. (Nashbur Rooyah (1/221)).

143 Shohih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi {124) dalam Abwaab ath- Thohaaroh, an-Nasa-1
{322} dalam ath-Thehaarch. Lihat Shohih ar-Tirmidzi (124), al-Trwaa (153), dan af-
Misvkaah (530).
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144. Dari Abu Sa’id al-Khudri rodhivallohu ‘anhu, 1a berkata, “Ada dua
orang keluar untuk bersafar, lalu tibalah waktu sholat sementara
keduanya tidak menemukan air. Kemudian mereka pun bertayammum
dengan tanah yang baik, lalu shalat, kemudian setelah itu keduanya
menemukan air. Maka salah scorang dari mereka mengulangi sholatnya
sedang yang satunya lagi tidak. Kemudian keduanya datang kepada
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi wa Sallam dan menceritakan perkara
tersebut. Beliau bersabda kepada vang tidak mengulangi sholat, ‘Kamu
sesual dengan sunnah dan sholatmu telah mencukupi.’ Dan bersabda
kepada temannya, ‘Kamu mendapatkan pahala dua kali.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1.'"
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145. Dari lbnu Abbas rod]uvaﬂobu an]mma mengenai firman Alloh ‘Azza
Wa jalla: i oo 22 L5 o dan Jika kamu junub, maka man-
dilah... " (QS. Al-Maa-idah: 6) berkata, ‘Apabila seseorang terluka
dan terkena borok di jalan Alloh, lalu ia junub dan khawatir akan
mati jika ia mandi, maka silahkan ia bertayammum.” Diriwayatkan
oleh ad-Daroquthni secara mauquf, dan al-Bazzar meriwayatkannya
secara marfu’ dan dishohihkan oleh ibnu Khuzaimah dan al-Hakim.'®

Mengusap Pembalut
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# Shohih, dirtweyatkan cleh Abulawud (338) dalam atfr-Thohaaroh dari hadits 'Abdulloh

bin Nafi' dari al-Laits dari Bakr bin Sawadah dari "Atho’ bin Yasar dari Abu Sa'id al-
Khudri. dan al-Fakim meriwavatkan dalam a/i-Musradrok (1/178). ia berkata, "Hadits
shohih sesuat dengan syarat asy-Syatkhoin.” (Mashbur Roovah (1/234)).
Dan diriwayatkan pula oleh ad-Darimi (744) dan al-Albani berkata, “Sanadnya dho'if,
padanva ada "Abdulloh bin Nafi” ash-5hoigh. ia lemah hafalannva dan telah diselisihi
oleh vang lainnya yang meriwayatkan secara mursal dari "Atho’ bin Abi Robah. Akan
tetapi Ibnu Szkan meriwayatkan dengan sanad yang shohih vang maushul.” (AFMisykaah
333) dan an-Nasai dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohiih Abu Dawud (337).

4 Dho'if, dirtwayatkan oleh ad-Daroquehni (I/177) dari jalan Yusuf bin Musa, dan dalam
Shohith Ihnu Khuzaimah (1/138 no. 272) dan al-Albani memberikan ta'liq dengan me-
ngatakan, “Dho’if, "Atho’ mukfiealich (bercampur hafalannya). sedangkan Jarir meri-
wayatkan darinva setelah ikfeidath (bercampurnya hafalan).”
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146. Dari ‘Ali rodhiyallohu anhu, ia berkata, “Salah satu lenganku patah,
lalu aku bertanya kepada Rosuluiloh Shollaliohu aiarhi wa Saliam,
maka beliau menyuruhku untuk mengusap pembalutnya.” Diriwayatkan
oleh Tbnu majah dengan sanad yang sangat lemah.#
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147. Dari Jabir rodbzya]]obu anhu mengenai orang yang bocor kepalanya,
lalu mandi, maka ia pun meninggal dunia, “Sesungguhnya cukup
baginya untuk bertayammum dan membalut lukanya dengan kain,
lalu ia mengusapnya dan mencuci seluruh badannya.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dengan sanad vang ada kelemahan. Dan di dalamnya
terdapat per%elisihan para rowinya.'"
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148. Dari Ibnu ‘Abbas rodhiyallohu anhuma, ia berkata, “Termasuk dari
sunnah adalah seseorang tidak bolch sholat dengan bertayammum
kecuali untuk satu kali sholat saja, kemudian bertayammum kembali
untuk sholat lainnya.” Diriwayatkan oleh ad-Daroquthni dengan
sanad yang sangat lemah."#*

¥ Dho'if jiddan, diriwayatkan oleh Tonu Majah (657) dalam az-7avammum. bab al-Aas-
hu atal fabaa irdan didho'ifkan oleh al-Albani dalam 2ho i ibnu Majah (126).

" Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (336} dalam arh-Thohaaroh dari jalan az Zubair
bin Khuroiq dari "Atho’ dari Jabir, ia berkata, “Kami keluer dalam suatu safar. lalu ada
seseorang varg tertimpa batu hingga melukai kepalanya...sampai perkataannya: "Sesung
guhnva cukup baginya untuk bertayammum....” Al-tHadis.

Dari jalan ini ad Daroquthni {69) dan al-Baihaqi (1/228) meriwavatkan. Ad Daroquthni
berkata, “Tidak ada yang meriwavarkan dari "Atho’ dari Jabir selain az-Zubair hin Khuroig
vang statusnya Lsa bif gowny. Al-Auza’l menyelisthinya, ia meriwayatkan dari "Atho’
dari Tbnu "Abbas dan diperselisihkan pada al- Auza'i, ada vang mengatakan; darinya dari
Atho, ada pula \ang mengatakan: sampali kepadaku dari "Atho’. Yang lainnya meri-
wayatkan dari al- Auza'i secara mursal: "Sesungguhnya cukup baginya ....". dari “Arho’
dari Nabi Sho/laliohu ‘alaihi wa Sallam.

Al-Albani berkata, “Itulah yang benar.” Dan hadits wersebut didhe'ifkan oleh al-Baihaq.
Akan tetapi Syaikh al-Albani menghasankannva dalam 8hokilr Abu Danwd (336) tanpa
perkataan: *Sesungguhnya cukup baginya... ", (Lihat a/-{rwaa '(105).

* Sanadnya dho'if. dirrwavatkan olch ad Daroquthni dalam Sunarmya (1/185). la berkata.
“Al-Hasan bin ‘Umaroh dhe'if.” Ahmad herkata, "Matruk.” Dan Muslim menvebumya dalam
mugoddimah kitabnya rermasuk rowi vang diperbincangkan. ( Nashbur Roovahk (17233)).
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BAB HAIDH

Hukum Istihadhoh
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149. Dari ‘Aisyah rodhivallohu ‘anha, ia berkata, “Sesungguhnya Fathimah
binti Abi Hubaisy terkena darah istihadhoh, maka Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya darah haidh it
warnanya hitam vang dikenal. Apabila warnanya demikian, maka
tinggalkanlah sholat dan apabila warnanya lain, maka sholatlah.™
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishohihkan oleh Ibnu
Hibban dan al-Hakim, tapi Abu Hatim menganggapnya mungkar,'*
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150. Dalam hadits Asma’ binti ‘Umais pada Abu Dawud: Hendaklah ia
duduk di atas bejana (baskomy), apabila 1a melihat kuning di atas air,
maka hendaklah ia mandi untuk sholat Zhuhur dan ‘Ashar dengan
sekali mandi dan untuk Maghrib dan ‘Isya’ dengan sekali mandi, dan
untuk sholat Fajar (Shubuh) sekali mandi dan berwudhu di antara itu.™™
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# Shohih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (282) dalam ath-Thohaaroh, an-Nasa-i (216)
dalam af Haidh wal Istihaadhoh, dishohihkan oleh [hnu Hibban {11/3183, al-Fakim
(1:1743, al-Baihagqi {1/325). al-}Hakim berkata, “Shohih sesuai dengan syarat Muslim.”
Lihat al-{rvaa (204).

' Shohih, diriwayarkan oleh Abu Dawud (296) dalam ath-Thokaaroh, dishohihkan oleh
al-Albani dalam ShohiiAnya (296) dan sanadnya shohih sesual dengan syarat Muslim.
Demikian pula yang dikatakan olch al-Hakim dan adz-Dzahabi. Dan Ibnu Hazm men-
shohihkannya pula. (L1-Misvkaah (562)).
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151. Dari Hamnah binti Jahsy, ia berkata, “Dahulu aku pernah terkena
istthadhoh yang sangat deras, lalu aku mendatangi Nabi Shollallohu
alaihi wa Sallamuntuk meminta fatwa. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
ia adalah gangguan dari syaitan, hendaklah kamu (hitung) haidh enam
atau tujuh hari, kemudian mandilah. Apabila kamu telah bersih, maka
sholatlah 24 hari atau 23 hari, berpuasa dan sholatlah. karena yang
demikian itu sudah mencukupimu. Demikian pula lakukan hal itu
setiap bulan sebagaimana wanita lain haidh. Jika kamu kuat untuk
mengakhirkan Zhuhur dan mencepatkan ‘Ashar, kemudian mandi
ketika kamu suci dan sholat Zhuhur dan *Ashar secara jamak, kemudian
kamu akhirkan Maghrib dan (cepatkan) ‘Isya’, lalu mandi dan menjamak
antara dua sholat tersebut. Silahkan lakukan. Dan kamu mandi untuk
shalat Shubuh.” Kemudian beliau bersabda lagi, ‘[a adalah yang paling
aku sukai di antara dua perkara tadi.” Diriwayatkan oleh imam vang
lima kecuali an-Nasa-i, dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi dan diha-
sankan oleh al-Bukhori.™
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152. Dari ‘Aisyah rodhivallohu anha. sequngguhnva Ummu Habibah binti
Jahsy mengadukan kepada Rasululloh Shollaliohu alaihi wa Sallam
darah (istthadhoh). Beliau bersabda, “Berhentilah dari sholar selama

" Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (287) dalam arh-Thohaarah, at Tirmidzi (128),
Ahmad (26928), Ibnu Majah (627}, al-Hakim (1’172 173) dan dihasankan oleh al-Albani
dalam Shehiih Abu Daw ud(287) (Af-frwaa'(188)).
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masa haidhmu menghalangimu, kemudian mandilah.” Dan Umnmu
Habibah mandi untuk setiap kali sholat.'™
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153. Dalam riwayat al-Bukhori: “Dan berwudhulah setiap kali sholat.” Dan
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan lainnya. '™
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154. Dari ummi ‘Athiyyah rodhiyallohu anha, ia berkata, “Dahulu kami
tidak menganggap sedikit pun darah yang keruh dan kuning setelah
suci.” Diriwayatkan oleh al-Bukhori dan Abu Dawud. Lafazh ini milik
Abu Dawud.’™

Menikmati Wanita Haidh
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155. Dari Anas rodhivallohu ‘anhu, sesungguhnya orang-orang Yahudi
apabila istrinya haidh, mercka tidak mau makan bersamanya, maka

Nabi Shollallohu alathi wa Sallam bersabda, “lakukanlah segala sesuatu
selain bersenggama.” Diriwayatkan oleh Muslim. 153
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152 Shohih, diriwayatkan clch Muslim {334) dalam a/-Haidh.

13" Shohih. diriwavatkan oleh al Bukhori (228) dalam a/- Wudhui, Abu Dawud (286) dalam
acf1-Thohaarof dan Ihnu Majzh (624) dalam ath- Thohaaroh wa Sunanuhaa dari Fathimah
binti Hubaisy.

17 Shohih., diriwayatkan oleh al-Bukhori {326) dalam a/-7faidh. Dan Abu Dawud (307)
dalam ath-Thohaaroh,

> Shohih, diriwayvatkan oleh Muslim (302) dalam a/-Haidh. Lihat al-Misykaah (545).
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156. Dari ‘Aisyah rodhiyaliohu anha, ia berkata, “Rosululloh Shollallohu
alaihi wa Sallam pernah menyuruhku untuk memakai 7zar (sarung),
lalu beliau mencumbuku dalam keadaan aku haidh.” Muttafaq ‘alaih."™
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157. Dhari Tbnu “Abbas rodhivallohu anhuma. dari Rosulullah Shollaliohu
alaihr wa Sallam mengenai orang yang menyetubuhi istrinya yang
sedang haidh, beliau bersabda, “Hendaklah ia bershodaqoh dengan
satu dinar atau setengah dinar.” Diriwayatkan olch imam yang lima,
dishohihkan oleh al-Hakim dan [bnul Qoththon. Tetapi ulama se-
lainnya menguatkan kemauguﬁmnya.”ﬁ
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158. Dari Abu Sa’id al-Khudri rodbzya]]o]w anfiu, ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, ‘Bukankah wanita vang sedang
haidh tidak boleh sholat dan berpuasa?” Muttafaq ‘alaih dalam hadits
yang panjang.'s
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159. Dari ‘Aisyah rodhivallohu am’m ia berkala “Ketika kami sampai ke
Sarif (terletak antara Makkah dan Madinah) aku tertimpa haidh. Maka
Nabi Shollallohu alaihi wa Saflam bersabda, ‘Lakukanlah apa vang

o Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhari (301 dalam a/ Haidh dan Muslim (293} dalam
al Haidh.

**7 Shohih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (264) dalam arh-Thohaaroh, at-Tirmidzi {136)
dalam Abwaab ach-Thohaaroh. an-Nasa-i (289) dalam arh-Thohaaroh. Ibnu Majah (640
dalam arh Thohaaroh, Ahmad (2033}, al-Hakim (11172} dalam a/-Mustadrok dan 1a
menshohihkannya dan disetujui oleh adz-1}ahabi. Dan dishohihkan oleh sl Albani
dalam Shohith Abu Daw ua’(264)

156 Shohih, dirtwayatkan oleh al-Bukhori (304} dalam a/-Hasedh dan Muslim (79) dalam a/-fimaan.
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mesti dilakukan olch haji lainnya kecuali tidak boleh thowaf di Ka'bah
sampai kamu suci.”™ Muttafaq ‘alaih dalam hadits yang panjang."™
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160. Dari Mu'adz bin Jabal rodhiyallohu anhubahwa ia bertanya kepada
Nabi Shollallohu ‘alaihi wa Sallam; apa yang boleh dilakukan oleh
seorang suami kepada istrinya yang sedang haidh? Beliau menjawab,
“Sebatas apa yang di atas sarung.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
ia melemahkannya."‘”
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161. Dari Ummu Salamah rodhivallohu anha, ia berkata, “Para wanita yang
bernifas pada zaman Nabi Shollallohu alathi wa Sallam meninggalkan
sholar selama 40 hari semenjak darah nifasnya keluar.” Diriwayatkan
oleh lima kecuali An Nasai. Dan ini adalah lafadz Abu Dawud.'
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162. Dan dalam lafazh miliknya (Abu Dawud): “Nabi Shollallohu alaihi
wa Sallam tidak memerintahkan para wanita yang bernifas untuk
mengqodho sholat.” Dishohihkan oleh al-Hakim. ¢

™ Shohih diriwavatkan oleh ai Bukhort (307) dalam a/ Haidh dan Muslim (1211) dalam
al fimaan.

1 Dho'if, diriwayatkan eleh Abu Dawud (2131 dalam ach Thohaaroh. Didho'ifkan oleh
al Albani dalam D2ho 770 al faarmy (5113) dan af Misvkaah (552).

151 Hasan shohih. diriwavatkan oleh Abu Dawud (311). at-Tirmidzi (139}, Ibnu Majah (648)
dalam ath-Thohaaroh. ad-Darogquihni (42}, ad-Darimi (955). Ahmad (26052), Al-Albani
berkata, “Hasan shohih.” Lihat SAosis Aby Dawed (311) dan al-frvaa (201).

102 Hasan, diriwavatkan oleh Abu Duwud (312) dalum arh Thohaaroh dan dihasankan oleh
al-Albani dalam Shohith Abu Davwud dan diriwavarkan cleh al- Hakim (1/175) dap ia
menshohihkannya. Dan darinya al-Baihagi {1/341) dari jalan Katsir bin Zivad. An-Nawawi
berkata dalam a/-Mafmui '(11/525), “Hadits ini sanadnya shohih.” Dan disepakari oleh
adz-Dzahabi. Dan menurut al-Albani sanadnya hasan (A/-7rwaa'201).
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163. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amr rodhivallohu anhuma, sesungguhnya Nabi
Shollallohu alaihi wa Sallam bersabda, “Waktu zhuhur tiba apabila
matahari telah tergelincir, sampai bayangan seseorang sama dengan
panjang tubuhnya, selama belum masuk waktu ‘Ashar. Waktu "Ashar
terus berlangsung (semenjak bayangan seseorang sama dengan panjang
tubuhnya ") selama matahari belum menguning. Waktu Maghrib
berlangsung selama syafag (awan merah) belum hilang. Waktu ‘Tsya’
sampai pertengahan malam. Dan waktu sholat Shubuh dimulai semenjak
terbit fajar (shodig) selama matahari belum terbit.” Diriwayatkan
oleh Muslim.'s?
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164. Dan riwayat Muslim dari hadits Buroidah mengenai wakru ‘Ashar:
“Dan matahari masih putih bersih.”'®*
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165. Dan dari hadits Abu Musa: “[an matahari masih tinggi.”'®

"t Shohih, diriwayatkan cleh Muslim (612) dalam a/-Masayid wa Mawaadhi' ash-Sholaah
dan Ahmad (6927).

' Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (613) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi’ ash-Sholaah.

"3 Shohih, diriwavatkan oleh Muslim (614) dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi’ ash-Sholaah.
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166. Dari Abu Barzah al-Aslami rodhivallofn: ‘anhu. ia berkata, “Rosululloh
Shollallohu alaihi wa Sallam shalat ‘Ashar, kemudian salah seorang
dari kami kembali ke rumahnya di ujung kota Madinah dan (sampai)
dalam kecadaan matahari masih putih. Bettau suka untuk mengakhirkan
waktu Tsya', tidak menyukai tidur setelahnya dan berbincang-bincang
setelahnya. Beliau selesai dari shalat Shubuh ketika seseorang mengenal
teman dekatnya (terang) dan beliau membaca 60 sampai 100 ayat.”
Muttafaq ‘alaih.'®®
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167. Dan riwavat keduanya (al-Bukhodi dan Muslim) dan hadits Jabir:
“Dan shalat ‘Isya’ terkadang dipercepat waktunya dan terkadang di-
akhirkan. Jika beliau melihat mereka telah berkumpul, beliau mem-
percepat dan bila beliau melihat mereka terlambat, maka beliau meng-
akhirkan. Adapun sholat Shubuh, Nahi S??(J/'/a/]obu alaihi wa Sallam
melakukannya di waktu masih gelap.™
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168. Dan riwayat Muslim dari hadits Abu Musa: “Beliau mendirikan sholat
Shubuh ketika masuk fajar dan orang-orang hampir tidak mengenal
satu sama lainnya.”*

e Shohih, diriwayatkan oleh al Bukhori (547) dalam Mawaagsr ash Shofaah dan Vuslim
(647 dalam a! Masaajid wa Mawaadhi ash-Sholaah.

107 Shohih, diriwayvatkan oleh al-Bukhori (560) dalam Mawaagrit ash Shoiaah Muslim (6463,
dan Ahmad (14550).

188 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (614) dalam a/-Maasajid swa Mawaagic ash-5holaah,
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169. Dari Rofi’ bin Khodij rodhivallohu anhu, ia berkata, “Dahulu kami
sholat Maghrib bersama Rosululloh Shollallohu alaihi wa Sallam, lalu
salah seorang dari kami pergi dalam keadaan masih melihat tempat
lemparan panahnya.” Muttafaq ‘alaih.'o?
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170. Dari “Aisyah rodhiyallohu anhia, ia berkata, “Suatu malam Nabi Sho/-
lallohu ‘alaihi wa Sallam mengakhirkan waktu ‘Isya” sampai pergi
sebagian besar malam, kemudian beliau keluar seraya bersabda, "Se-
sungguhnya inilah waktunya seandainya tidak memberatkan ummatka.™
Diriwavatkan oleh Muslim."”"
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171. Dart Abu Huroiroh rodfivallohu anhu, ia berkata: Romlulloh Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, ° ‘Apabila sangat panas, maka tunggulah
sampai agak dingin untuk sholat. Karena panas vang sangat berasal
dari hembusan Neraka ]ahannam " Muttafaq ‘alaih.'”’
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172. Dari Rofi’ bin Khodij rodhivallohu anhu, ia berkata: Rosululloh Sho/-
lallohu ‘alathi wa Sallam bersabda, “"Panjangkanlah bacaan sholat
Shubuh sampai cuaca terang, karena iu lebih besar pahalanya buat

149 Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (559} dalam Mawaagir ash-Sholaah, Muslim (637),
Ihnu Majah {687}, dan Ahmad (16824).

1"t Shohih. dirwayatkan oleh Mushm (638} dalem a/- Masaapd wa Mavaadhi ash-Sholaah,
an-Nasa-i (336). dan ad-Darimi {1214).

"1 Shohih, diriwavatkan oleh al-Bukhori (537) dalam Masvaagir ash-Shofaah, Muslim (615)
dalam af-Masaajred wa Mawaadhi ash-Sholaah, Thnu Majah (677} dan Ahmad (7205).
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kalian.” Diriwayatkan oleh lima dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi
dan Tbnu hibban.'”
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173. Dari Abu Huroiroh rodhivallohu anhu, sesungguhnya Nabi Shollallohu
alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa yang mendapatkan waktu
Shubuh satu roka'at sebelum matahari terbit, maka ia telah menda-
patkannya. Dan barangsiapa vang mendapatkan waktu ‘Ashar satu
roka'at sebelum matahari tenggelam, maka ia relah mendapatkan
shalat "Ashar.” Muttafaq ‘alaih.'™
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174. Dan riwayat Muslim dari ‘Aisyah rodhivallohu anha serupa dengannya,

hanya ia berkata, “Sujud” sebagai ganti dari “Roka’at.” Kemudian
berkata, “Dan sujud itu bermakna roka’at.”'"

Waktu-Waktu yang Dilarang
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17 Hasan shohih, diriwavatkan oleh Abu Dawud (424) dalam ash-Sholaah, at-Tirmidzi (154)
dalam Abwaabush Shofaah, an-Nasa-i (548) bab a/-/sfaar. Ibnu Majah (672) dalam ash
Shalaah, Ahmad (16806), Tbnu Hibban dalam Shefiifmya (111/23) dari hadits Rofi” bin
Khodij yang diriwayatkan oleh “Ashim bin "Umar bin Qotadah dari Mahmud bin lLabid
dari Rofi’. Dan riwayat Ibnu Hibban dari ‘Ashim ada beberapa jalan, Abu ‘Tsa (at-Tirmidzi)
berkata, “Hadits Rofi” bin Khodij hadirs hasan shohih.” Dalam bab ini diriwayatkan
pula dari sekelompok Sahabat lainnya tapi semua sanadnya lemah sebagaimana yang
dijelaskan oleh az-Zaila'i. al-Haitsami, dan lainnva, Dan yang menjadi pegangan adalah
hadits Rofi’ bin Khodij, karena ia shohih dan dishohihkan oleh at-Tirmidzi, Tbnu Hibban,
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam af Faraawaa (1/67) dan lainnya, dan dihasankan
oleh al-Hazimi. dan al-TTafizh menvetwjui dalam a/-Far-A (11/45) penshohihan orang
vang menshohihkannya. (A/-7rwaa (257)).

173 Shohih, diriwayatkan oleh al-Bukhori (379) dalam Mawaagrr ash-Sholaah, Muslim (608)
dalam a/-Masaajid wa Mawaadhi ash-Sholaah, dan an-Nasa-i (317},

174 Shohih, diriwayatkan oleh Muslim (609) dalam al-Masaajid wa Mawaadhi’ ash-Sholaah.
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175. Dari Abu Sa'id al-Khudri rodhivallohu ‘anfu, ia berkata, “Aku men-
dengar Rosululloh Sholiallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada
sholat setelah sholat Shubuh sampai matahari terbit. Dan tidak ada
sholat setelah sholat ‘Ashar sampai matahari tenggelam.” Mutrafaq
‘alaih, dan lafazh Muslim: “Tidak ada sholat setelah sholat Fa